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cm, jarak 1 spasi, menggunakan huruf Times New Roman. Abstrak dan naskah ditulis dengan ukuran 12,
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ARTIKEL RISET (RESEARCH PAPER)
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HUBUNGAN SPIRITUALITAS, RELIGIUSITAS DENGAN TEKANAN
DARAH PADA LANSIA HIPERTENSI

Kodariyah'”, Syirli Anggriani!
! Prodi S.Tr Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Jambi

*Korespondensi penulis: kodariyah02@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Bertambahnya usia dapat mengakibatkan tekanan darah pada lansia meningkat,
dikarenakan pembuluh darah arteri akan mengalami penebalan menimbulkan efek risiko terkena
hipertensi lebih besar. Penatalaksanaan hipertensi dengan terapi komplementer yang disarankan adalah
meningkatkan spiritualitas dan religiusitas. Peningkatan spiritualitas dan Religiusitas digunakan untuk
mengurangi stress, tekanan, depresi yang dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara spiritualitas, religiusitas dengan tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Putri Ayu.

Metode: Penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional ini dilakukan pada Populasi lansia
penderita hipertensi di Puskesmas Putri ayu. Sampel berjumlah 132 orang diambil dengan purposive
sampling. Data diambil melalui pengisian kuesioner yang sesuai dengan kriteria inklusi. Analisis data
menggunakan Chi Square.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan penderita hipertensi Tahap 1 sebanyak 72,7%, dan Penderita
Hipertensi Tahap Il sebanyak 27,3%. Dengan tingkat spiritualitas tinggi 75,8% dan tingkat religiusitas
Tinggi Sebanyak 76,5%. Hasil analisis bivariat mendapatkan terdapat hubungan spiritualitas, religiusitas
dengan tekanan darah pada Lansia hipertensi (nilai P value = 0,000).

Kesimpulan: Ada Hubungan Spiritualitas, Religiusitas dengan Tekanan darah Pada Lansia Hipertensi di
Puskesmas Putri Ayu. Disarankan kepada pihak Puskesmas memberikan edukasi peningkatan spiritualitas
dan religiusitas pada Lansia.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Religiusitas, Spiritualitas, Tekanan Darah

RELATIONSHIP OF SPIRITUALITY, RELIGIOUSITY AND BLOOD PRESSURE IN
HYPERTENSIVE ELDERLY

ABSTRACT

Background: Increasing age can cause blood pressure in the elderly to increase, the arteries will thicken
which creates a greater risk of developing hypertension. The recommended management of hypertension
with complementary therapy is to increase spirituality and religiosity. Increasing spirituality and
religiosity is used to reduce stress, pressure, depression which can cause an increase in blood pressure.
This study aims to determine whether there is a relationship between spirituality, religiosity and blood
pressure in elderly people with hypertension at the Putri Ayu Community Health Center.

Methods: This analytical survey research using a cross-sectional approach was carried out on the
elderly population with hypertension at the Putri Ayu Community Health Center. 132 samples were taken
using purposive sampling. Data was taken from a form of questionnaire that was in accordance with the
inclusion Criteria. Data analysis using Chi Square.

Results: The research results showed that 72.7% of Respondent with Stage 1 hypertension, and 27.3% of
Respondent with Stage Il hypertension. With high spirituality level of 75.8% and high level of religiosity
is 76.5%. The results of bivariate analysis showed that there was a relationship between spirituality and
religiosity and blood pressure in hypertensive elderly (P value = 0.000).

Conclusion: There is a Relationship between Spirituality and Religiosity with Blood Pressure in
Hypertensive Elderly at the Putri Ayu Community Health Center. It is recommended that the Community
Health Center provide education to increase spirituality and religiosity for the elderly.

Keywords: Hypertension, Elderly, Religiosity, Spirituality, Blood Pressure
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PENDAHULUAN

Lansia ialah seseorang yang berusia 60
tahun ke atas. Usia di atas 60 tahun,
angka insiden hipertensi sangat tinggi
dengan prevalensi mencapai 60%
sampai dengan 80% dari populasi lansia
diperkirakan dua dari tiga lansia
mengalami  hipertensi'.  Prevalensi
hipertensi berdasarkan Riskesdas 2018
di  Indonesia sebesar 34,1%. Di
Indonesia prevalensi hipertensi pada
lansia dari hasil Riskesdas tahun 2018
cukup tinggi yaitu 55,2 % pada umur
55-64 tahun, 63,2 % pada umur 65-74
tahun, dan 69,5 % pada umur 75 tahun
ke atas®. Provinsi Jambi tahun 2020
mencatat penderita hipertensi sebanyak
248.964 jiwa, atau sebesar 13,8% dan
menduduki peringkat pertama di Kota
Jambi, dengan angka kejadian sebanyak
17.289 jiwa dengan penderita paling
banyak terdapat di Puskesmas Putri Ayu
sebanyak 3.312 jiwa®. Berdasarkan
laporan Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi tahun 2021 tercatat penderita
hipertensi sebanyak 3.909 jiwa, dari
jumlah tersebut sebesar 2.065 pasien
hipertensi adalah lansia®,

Hipertensi  disebut sebagai Sillent
Killer, penyakit yang mematikan tanpa
disertai dengan gejala—gejala dan
biasanya gejala baru muncul saat
hipertensi sudah berat atau
menimbulkan komplikasi*. Hipertensi
apabila tidak diobati dan ditanggulangi
dalam jangka panjang akan
menyebabkan berbagai  komplikasi.
Oleh sebab itu, tekanan darah harus
diturunkan sampai dengan batas normal
agar  komplikasi  tidak terjadi®.
Komplikasi penderita hipertensi yaitu
gagal ginjal, penyakit jantung,
timbulnya plak aterosklerotik di arteri
serebral dan arteriol, yang
menyebabkan oklusi arteri, cedera
iskemik dan stroke apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama®.
Penatalaksanaan penderita hipertensi

dapat  dilakukan  dengan terapi
nonfarmakologi dan komplementer’.
Terapi komplementer yang disarankan
adalah manajemen stres, biofeedback,
relaksasi, yoga, pilates, psikoterapi,
hipnosis, meditasi transendental,
meningkatkan spiritualitas dan
religiusitasnya®.

Peningkatan  spiritualitas  digunakan
untuk mengurangi stress, tekanan,
depresi yang dapat menyebabkan
kenaikan tekanan darah. Spiritual
memiliki tujuan memberikan
ketenangan, hal ini merupakan salah
satu pendekatan dalam pemenuhan
kebutuhan lansia®. Pada saat terjadi

stres, penyakit, kehilangan,
penyembuhan, atau nyeri  yang
menyerang seseorang, kekuatan

spiritual dapat membantu seseorang
kearah  penyembuhan.  Kehidupan
spiritual yang baik membantu untuk
lebih sabar, pasrah, tenang, damai dan
ikhlas menghadapi persoalan, sehingga
dapat menekan stres. Pasien
menggunakan keyakinan dan agama
untuk  menerima  kenyataan atas
penyakitnya, mengelola kondisinya
dengan sabar, toleran, mengharap
dengan tenang, dan percaya diri untuk
masa depan yang baik®. Spiritualitas
mengaktifkan God spot yang akan
mempengaruhi hipotalamus
mengaktifasi  sistem  limbik  yang
menstimulasi HPA Axis dan sistem
saraf simpatis. HPA axis menyebabkan
peningkatan pelepasan serotonin dan
menurunkan kortisol sehingga
menimbulkan efek relaksasi, kemudian
terjadi vasodilatasi pembuluh darah
sehingga tekanan darah menurun®t,
Spiritual akan memberikan kedamaian
dan keteguhan dalam diri seseorang,
semakin tinggi spiritualitas maka
semakin  meningkatkan  kesehatan
seseorang. Sesuai dengan fungsinya,
agama dapat memberikan perubahan
kepada seseorang ketika dalam keadaan
terpuruk, sakit maupun stress*2.
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Studi pendahuluan dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 18 April 2022 di
Poli Lansia Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi. Hasil wawancara dengan lansia
penderita hipertensi menunjukkan hasil,
mereka telah menderita penyakit
hipertensi sejak lama dan kegiatan
sehari-hari yang dilakukan lansia seperti
mengikuti pengajian, sholat berjamaah
ke masjid, berzikir dan membaca Al-
quran.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melihat hubungan
spiritualitas, religiusitas dengan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi Tahun
2023.

METODE

Metode penelitian = yang digunakan
adalah analisis observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan pada bulan mei — Juli 2023 di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi
dengan jumlah sampel sebanyak 132
orang lansia hipertensi yang dipilih
dengan cara purposive sampling.
Variable dependent adalah Tekanan
darah Lansia Hipertensi dan Variable
Independent  adalah Spiritualitas,
Religiusitas Lansia Hipertensi.

Pada Penelitiani ini peneliti melakukan
screening awal dengan mengukur
tekanan darah, kemudian peneliti
memilah responden yang memiliki
hipertensi  dan  tidak hipertensi,
kemudian responden yang memiliki
hipertensi diberikan kuisioner Mini
Mental Examination (MMSE) untuk
melihat status mental lansia. Adapun
kriteria inklusi 1) lansia yang memiliki
umur > 60 tahun, 2) tekanan sistolik >
140 mmHg dan diastolik > 90 mmHg.
Kriteria ekslusi 1) lansia yang
mengalami psikotik, 2) lansia yang
tidak mengisi kuisioner sampai dengan
selesai. Setelah mendapatkan responden
yang memenuhi Kriteria inklusi, peneliti

menjelaskan  keterlibatan  responden
sebagai  partisipan  serta  tujuan
penelitian, kemudian responden diminta
untuk mengisi kuisioner Daily Spiritual
Experimental Scale (DSES) dan Skala
Religiusitas.

Analisis data menggunakan uji Chi
Square dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Penelitian ini telah mendapatkan
surat kelayakan etik dari Komisi Etik
Penelitian Poltekkes Kemenkes Jambi
dengan Nomor LB.02.06/2/19/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik N %

Umur :

Lansia Akhir(56-65) 124 93.9
Manula>65 8 6.1
Jumlah 132 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 42 31.8
Perempuan 90 68.2
Jumlah 132 100
Pekerjaan

IRT 71 54.5
ASN 23 17.4
Wiraswasta 43 24.2
Tani 5 3.8
Jumlah 132 100
Pendidikan

SD 54 40,9
SMP 35 26.5
SMA 26 19.7
Perguruan Tinggi 17 12.9
Jumlah 132 100

Berdasarkan tabel 1 dapat di nyatakan
bahwa responden terbanyak berada
dalam rentang usia Lansia (elderly)
yaitu sebanyak 93,9% dan usia Lanjut
usia tua (Old) sebanyak 8%. Pada data
diatas juga terlihat bahwa jenis kelamin
responden terbanyak adalah perempuan
yaitu 68,2% dan 31,8% untuk jenis
kelamin laki-laki. Dari data pekerjaan
didapatkan umumnya responden bekerja
sebagai ibu rumah tangga (54,5%)
dilanjutkan pekerjaan sebagai Aparatur
Sipil  Negara  sebanyak  17.4%,
Wiraswasta 24.2% dan Sebagai Petani
3.8%. Pendidikan SD merupakan
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jumlah  terbanyak  dari  tingkat
pendidikan responden yaitu sebanyak
40.9%, kemudian pendidikan SMP
sebanyak 26.5%, SMA sebanyak 19.7%
dan Perguruan tinggi Sebanyak 12.9%.

Tabel 2. Gambaran Tekanan Darah,
Spiritualitas dan Religiusitas
Lansia Hipertensi

Variabel N %
Tekanan Darah
Lansia ipertensi

Hipertensi Tahap | 96 72,7
Hipertensi Tahap Il 36 27,3
Tingkat Spiritualitas

Tinggi 100 75,8
Sedang 32 24,2
Tingkat Religiusitas

Tinggi 101 76,5
Rendah 31 23,5

Berdasarkan pada Tabel 2 terlihat bahwa
mayoritas Responden menderita Hipertensi
Tahap 1 dengan jumlah responden
mencapai 72,7%. Hanya 27,3% responden
menderita Hipertensi Tahap 1. Nilai
Spiritualitas pasien hipertensi di Puskesmas
putri ayu tahun 2023 pada tingkat tinggi
yaitu sebanyak 75,8%, hanya 24,2%
responden  yang  memiliki  tingkat
spiritualitas sedang. Tingkat religiusitas
pasien lansia hipertensi di puskesmas putri
ayu pada tingkat yang tinggi sebanyak
76.5% dan tingkat religiusitas pasien lansia
hipertensi pada tingkat yang rendah
sebanyak 23.5%.

Religiusitas mengacu terhadap aspek
keagamaan yang telah dihayati individu di
hatinya, hal ini dapat berupa kekhusukan
dan ketenangan dalam pelaksanaan ibadah,
perasaan  tentram  dan  sebagainya.
Religiusitas merupakan sebuah meditasi
tertinggi, meditasi yang tidak hanya sekedar
memusatkan pikiran tetapi melibatkan
pemikiran yang mendalam serta gerakan-
gerakan tubuh yang dapat menurunkan
tekanan darah.

Penelitian menunjukkan adanya hubungan
religiusitas dengan  penurunan  risiko
hipertensi pada wanita, terutama yang
memiliki tingkat stres yang tinggi, tingkat
Religiusitas yang tinggi dapat dijadikan
sebagai manejemen stres yang baik

sehingga dapat  menurunkan  risiko
hipertensi, terutama pada wanita yang
memiliki tingkat stress yang tinggi®>4.
Dalam penelitian ini tergambarkan aspek
religi dimana 45,2% responden merasa
sangat setuju dan 50,8% responden setuju
merasakan ketentraman setiap kali berdo’a
kepada Tuhan. Kemudian sebanyak 93,9%
menyetujui Pada pernyataan “Saya merasa
damai ketika  mengingat rahmat yang
diberikan Tuhan dalam kehidupan saya” .
Pelaksanaan ibadah yang baik merupakan
salah satu komponen dalam religiusitas,
dalam hal ini dapat pula mengontrol
tekanan darah sehingga dapat menurunkan
prevalensi  hipertensi®5, Hal tersebut
tergambar dalam penilitian ini dimana
sebagian besar responden (53%) sangat
setuju dan 46,2% responden menyatakan
setuju menghadapi masalah dengan ibadah
dan sabar. Hampir semua responden
(98,3%) menyatakan menyetujui bahwa
mereka merasa lebih baik secara fisik,
psikologis,  sosial, spiritual, setelah
menjalankan ibadah.

Hasil penelitian ini juga menggambarkan
keterkaitan aspek religiusitas responden
dengan tindakan pengobatan hipertensi. Hal
ini tergambar pada pernyataan “bila saya
sakit, saya berusaha untuk berobat pada
dokter karena saya percaya sesungguhnya
Tuhan tidak mendatangkan suatu penyakit
kecuali mendatangkan obatnya” dengan
hasil 100% responden setuju terhadap
pernyataan ini. Tingkat Religiusitas
dikaitkan dengan peningkatan motivasi
untuk minum obat. Dimana pemahaman
agama tentang = penyembuhan  dan
pengobatan berkontribusi terhadap
ketidakpatuhan  terhadap  pengobatan?®.
Sehingga  nantinya  peran koping
agama/religiosity pada hipertensi dapat
mendukung penatalaksanaan hipertensi, dan
perilaku religius yang di terapkan pada
masyarakat®®

Tingkat spiritualitas yang tinggi
membuat lansia memiliki kemampuan
mengelola keadaannya dengan sabar,
tenang dan dapat menentukan tujuan
hidupnya dengan baik!’.  Dalam
penenlitian ini responden memiliki nilai
kedekatan dengan Tuhan nnya yang
ditunjukkan pada pernyataan 28,8%
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“sering kali” dan 49,2% menyatakan
“setiap hari” merasakan kehadiran
Tuhan. Sebagian besar responden
(60,6%) responden memilih setiap hari
pada pernyataan ‘“saya merasakan
Tuhan mempunyai hubungan dengan
semua  kehidupan”. Kepercayaan
responden pada Tuhan menjadikan
mereka mendekatkan diri  kepada
tuhannya dengan meningkatkan ibadah
sehingga dapat menurunkan perasaan
kecemasan,insomnia dan depresi yang
merupakan gejala somatik penderita
hipertensi*#'®,  Penelitian  lainnya
menyebutkan praktik spiritual memberi
pengaruh terhadap sistem
kardiovaskular yang menjadi faktor
pemicu kematian, ataupun penyakit
jantung  akut  (seperti  kematian
kardiovaskular, infark miokard akut,
dan revaskularisasi), aritmia®®.
Spritualitas juga dapat memodifikasi
faktor risiko seperti hipertensi, kadar
gula darah dan inflamasi. Latihan
spiritual terbukti memberikan hasil baik

dalam penatalaksanaan penyakit
kardiovaskuler,  dalam  hal ini
spiritualitas mempengaruhi  sisterm

hormo, saraf dan imunitas. Sehingga
Spiritualitas menjadi aspek kehidupan
yang penting bagi banyak pasien
CVD",

Tabel 3 Hubungan Spiritualitas dengan
Tekanan Darah Lansia

Tingkat Tekanan Darah
Spiritualitas HT HT Jumlah
Tahap | | Tahap Il

Tinggi | N 93 7 100
% 96,9 19,4 76,5

Sedang | N 3 29 32
% 2,1 80,6 23,5

Total N 96 36 132
% 100 100 100

P Value 0,000

Dari hasil penelitian dilakukan analisis
chi-square yang mendapatkan p-value
sebesar 0,000 (< 0,05) dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan bermakna
antara Tekanan Darah dengan Tingkat

Spiritualitas pada lansia  penderita
Hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi Tahun 2023. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh kirnawati yang
mendapatkan terdapat hubungan
signifikan spitiritualitas dengan tekanan
darah dengan p value = 0,002. Hasil ini
memiliki makna semakin tinggi tingkat
spiritualitas  semakin  bisa  lansia
mengontrol tekanan darah.

Spiritual merupakan pencarian pribadi
dalam memahami jawaban sebagai
tujuan akhir dalam hidup yang
berhubunga makna, dan hubungan suci
atau transenden, perkembangan ritual
keagamaan?°, Penelitian lain
menyebutkan pasien hipertensi dengan
tingkat spiritualitas yang baik memiliki
kualitas tidur yang baik sehingga dapat
mempengaruhi secara positif terhadap
tekanan darah?’. Tingkat spiritualitas
juga mempengaruhi tingkat stress
melalui aktivitas saraf simpatis yang
akan menaikkan tekanan darah secara
perlahan. Spiritualitas merupakan koping
manajemen stress, penelitian
membuktikan tingkat spiritualitas yang
baik dapat menurunkan tingkat stress.
Sesorang dengan spiritualitas yang baik
pada  penderita  hipertensi  dapat
mengendalikan penyakit kronisnya dan
membantu mengelola kondisinya dengan
sabar, tenang dan dapat menentukan
tujuan hidupnya.  Menurut Adyatma
(2019), kekuatan  spiritual  dapat
membantu kesembuhan seseorang ketika
mengalami sakit, kehilangan,
kesembuhan, atau kesedihan. Ketika
sedang menghadapi masalah, Lansia
memerlukan dukungan spiritual (agama)
untuk menemukan kedamaian batin.
Kehidupan spiritual yang baik akan
membantu Lansia menjadi lebih sabar,
pasrah, tenang dan jujur saat menghadapi
masalah.  Seseorang ~ menggunakan
keimanan dan agama untuk menerima
kenyataan penyakitnya dan menghadapi
keadaannya dengan sabar, toleran, serta
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harapan yang tenang dan yakin akan
masa depan yang lebih  baik?.
Spiritualitas yang tinggi merupakan
unsur penting kesehatan yang berperan
dalam pengendalian penyakit kronis,
termasuk pengendalian tekanan darah.
Seseorang dengan spiritualitas  tinggi
akan mampu mengaktifkan titik GOD
SPoT di lobus frontal. Dan aktivasi
sistem limbik  yang kemudian
merangsang  sumbu  hypothalamic-
pituitaryadrenal (HPA) dan sistem saraf
simpatis. Dengan mengaktifkan sumbu
HPA, pelepasan serotonin meningkat dan
kadar  vasopresin  serta  adrenalin
menurun  sehingga  mengakibatkan
pelebaran pembuluh darah. Aktivasi
kedua sistem tersebut menyebabkan
tekanan darah seseorang menurun(42%26)-
Hasil penelitian Gholami menunjukkan
terdapat hubungan antara spiritualitas
dengan terjadinya tekanan darah tinggi
pada lansia. Penelitian ini menjelaskan
bahwa peningkatan kemampuan spiritual
dapat menyebabkan peningkatan
kekuatan dan kekebalan terkait kesehatan
secara signifikan, serta penurunan yang
signifikan pada penyakit somatik yang
terjadi pada orang tua dengan tekanan
darah  tinggi®®.  Penelitian  lain
menunjukkan bahwa penurunan risiko
hipertensi dikaitkan dengan spiritualitas
dan religiusitas,dimana agama berfungsi
sebagai penyelamat, guru, social Control,
dan transformator?2,

Tabel 4 Hubungan Religiusitas dengan
Tekanan Darah Lansia

Tingkat Tekanan Darah

Religiusitas HT HT M
Tahap | | Tahap L

1
Tinggi N 94 7 101
% 97,9 194 | 765
Rendah N 2 29 31
% 2,1 80,6 | 235
Total N 96 36 132
% 100 100 100

P Value 0,000

Dari hasil penelitian ini terdapat
hubungan bermakna antara Tekanan

Darah dengan Tingkat Religiusitas pada
lansia  penderita  Hipertensi  di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi Tahun
2023 dengan hasil analisis chi-square
menunjukkan p-value sebesar 0,000 (<
0,05). Hasil penelitian ini didukung
dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh diyah (2021) yang
menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dan
tekanan darah dengan nila P value
(0,000)%”. Koping religiusitas yang
tinggi berhubungan dengan hipertensi
yang terkontrol, semakin tinggi tingkat
religiusitas penderita hipertensi maka
tekanan darah pada lansia akan semakin
baik?2,

Religiusitas meliputi beberapa dimensi
salah satunya adalah dimensi ritualistic
dan pengamalan agamanya. Dimensi
praktik agama/ritualistik  mencakup
sejauh mana seseorang menjalankan
kewajiban-kewajiban ritual agamanya,
misalnya didalam agama islam berupa
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-
Qur’an, doa, dan berzikir, dimensi
pengamalan menunjukkan seberapa
jauh tingkat seseorang dalam merasakan
dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman-pengalaman religius. Pada
usia Lansia tubuh mengalami perubahan
fisik dan psikologis yang dapat memicu
memburuknya  Tekanan  darah?.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan pada
lansia ini dapat meningkatkan kesehatan
psikologis dan tekanan darah lansia®.
Pada dimensi keyakinan dan
konsekuensi  religiusitas  berkaitan
dengan keyakinan terhadap ajaran
agamanya dan tingkatan seseorang
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-
ajaran agamanya. Penelitian lain
mendapatkan kegiatan keagamaan atau
religiusitas dapat menurunkan resiko
hipertensi, hal ini berkaitan dengan
meditasi, pola makan, dan Puasa serta
ibadah berzikirt®303!,

Dari hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat religiusitas Lansia yang tinggi
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memiliki tekanan darah pada hipertensi
tahap 1, sedangkan lansia yang
memiliki  tingkat religiusitas yang
rendah rata-rata mengalami hipertensi
tahap 2, hal ini dapat menunjukkan
religiusitas dapat mengontrol tekanan
darah pada lansia

KESIMPULAN

Hasil Penelitian Menunjukkan ada
hubungan signifikan antara Spiritualitas,
Religiusitas dengan Tekanan darah
Lansia Hipertensi Di Puskesmas Putri
Ayu. Bagi Puskesmas agar dapat
memberikan edukasi kepada lansia dan
keluarga untuk memotivasi peningkatan
spiritualitas dan Religiusitas sebagai
terapi dalam mengontrol Hipertensi.
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POTENSI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK
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ABSTRAK

Latar belakang: Jerawat atau acne vulgaris merupakan suatu gangguan inflamasi yang berasal dari
folikel pilosebasea. Bakteri pemicunya yaitu Propionibacterium acnes, yang sering muncul pada masa
remaja. Kondisi ini berupa gangguan kulit yang sangat umum hadir dengan lesi inflamasi dan non-
inflamasi terutama di bagian wajah, akan tetapi dapat terjadi pada bagian tubuh lainnya seperti lengan
atas dan punggung?. Ekstrak etanol terpurifikasi daun sirih hijau konsentrasi 20mg/mL memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dengan kategori sangat kuat?> Penelitian lain pada daun
sirih merah terbukti memiliki aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes konsentrasi 10%, 15%, 20%
dan 25%?. Varietas sirih selanjutnya yaitu daun sirih hitam memiliki manfaat sebagai antibakteri
Propionibacterium acnes pada konsentrasi 5%, dan zona hambat yang kuat pada konsentrasi 10%3.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Sampel dari penelitian ini berupa daun sirih
hijau, sirih merah dan sirih hitam. Sampel berupa tanaman segar yang telah disortasi, kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-angin. Selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi selama
3 X 24 jam menggunakan etanol 96% dengan pergantian pelarut tiap 24 jam untuk masing-masing
varietas daun sirih. Hasil ekstraksi diuapkan pelarutnya sampai menjadi ekstrak kental. Skrining fitokimia
dilakukan untuk identifikasi golongan senyawa saja yang terekstraksi. Pengujian antibakteri
menggunakan metode Disk diffusion dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% untuk masing-masing ekstrak
dan kombinasi ekstrak dengan perbandingan (1:1).

Hasil: Hasil skrining menunjukan ekstrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper betle L.) dan sirih merah
(Piper crocatum) positif senyawa metabolit sekunder alkaloid, terpenoid, steroid, tannin, dan flavonoid.
Ekstrak daun sirih hitam (Piper betle L. var nigra) positif terdapat senyawa positif alkaloid, terpenoid,
steroid, tannin, saponin dan flavonoid. Hasil uji antibakteri Propionibacterium acnes menunjukan rata-
rata zona hambat kontrol positif disk antibiotik clindamisin 8,67 mm kategori kuat, sedangkan untuk
ekstrak konsentrasi 15% sirih hijau yaitu 8,69 mm kategori kuat, sirih merah 2,71 mm kategori lemah,
sirih hitam 1,8 mm kategori lemah, kombinasi sirih hijau-merah 5,77 mm kategori sedang, sirih hijau-
hitam 4,77 mm kategori sedang dan sirih hitam-merah 1,89 kategori lemah. Uji normalitas, data normal
dengan nilai p>0,05 dan Uji non parametrik Kruskall-Wallis hasil nilai asym sip yaitu 0,0000 (p<0,05)
terdapat perbedaan zona hambat yang signifikan antara dua kelompok sampel.

Kesimpulan: Nilai terbesar rata-rata zona hambat terjadi pada ekstrak sirih hijau konsentrasi 15%
dengan zona hambat 8,69 mm.

Kata Kunci: Kombinasi ekstrak, sirih merah, sirih hijau, sirih hitam, Propionibacterium acne

POTENTIAL ANTIBACTERIAL ACTIVITY COMBINATION OF GREEN LEAF EXTRACT,
RED AND BLACK WARTS AGAINST THE BACTERIA Propionibacterium acne

ABSTRACT

Background: Acne or acne vulgaris an inflammatory disorder derived from the follicle pilosebasea. The
trigger bacteria is Propionibacterium acne., which often appears in adolescence. This condition is a very
common skin disorder present with inflammatory and non-inflammatory lesions especially in the face, but
it can happen in other parts of the body like the upper arm and the back. Purified ethanol extracts of betel
green betel leaf concentration 20mg / ml has very strong antibacterial activity against Propiobacterium
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acne. Another study on the red betel leaf proved to have a Propionibacterium acne activity of
concentration 10 %, 15 %, 20 % and 25 %. The next betel variety is that the black betel leaf has its
benefits as the Propionibacterium acne antibacterium concentration 5 %, and strong activity zones at 10
% concentrations.

Method: This research is experimental. Samples from this study are betel leaf green, Red betel and black
betel. Samples of a fresh, domesticated plant, And then dried up in the wind. Next, there's an extraction of
three-by-four-hour masseration methods with an hour-to-hour solvent change for each variety of betel
leaf. The extraction results are applied to the solvent until it becomes a thick extract. Phytochemical
screening is done to ensure any group of compounds extracted .Antibacterial testing using diffusion disk
methods with concentration 5 %, 10 % and 15 % for each extract and extract combination with
comparison (1: 1).

Result: Screening results show an extract of ethanol 96 % green betel leaves (Piper betle L) and red betel
(Piper crocatum ) positive alkaloid secondary metabolic compound, terpenoid, steroids, tannin, and
flavonoids. Extract black betel leaf (Piper betle L. Var nigra ) positive is an alkaloid positive, terpenoid,
steroids, tannin, saponin and flavonoid compound. Antibacterium Propionibacterium acne test results
show the average positive control zone disk antibiotics clindamisin 8.67 mm strong categories, while for
extracting concentration 15 % betel green is 8.69 mm strong category, Red betel 2.71 mm weak category,
black betel 1.8 mm weak category, 577 mm medium red-green betel combination, 477 mm black-green
betel. medium category and red-black betel of 1.89 weak categories. Normality test with result p>0,05
and the non parametric test of krkskall-wallis results asym sip values are 0,0000 (p<0,05) there is a
significant difference between two group samples.

Conclusion: The largest average value of the clear zone occurs on a concentration of 15 % green betel
extract with 8.69 mm.

Key words: Extract combination, Red betel, Betel-green, Black betel, Propionibacterium acne

PENDAHULUAN dalam sistem pengobatan tradisional,

efek sinergis dari semua kandungan

Jerawat atau acne  vulgaris
merupakan suatu gangguan inflamasi
yang berasal dari folikel pilosebasea.
Bakteri pemicunya yaitu
Propionibacterium acnes, yang sering
muncul pada masa remaja. Kondisi ini
berupa gangguan kulit yang sangat
umum hadir dengan lesi inflamasi dan
non-inflamasi terutama di bagian wajah,
akan tetapi dapat terjadi pada bagian
tubuh lainnya seperti lengan atas dan
punggung®. Bakteri ini juga berperan
pada proses kemotaktik inflamasi dan
pembentukan enzim lipolitik pengubah
fraksi sebum menjadi massa padat,
sehingga menyebabkan penyumbatan
pada saluran kelenjar sebasea®.

Suatu tanaman memiliki berbagai
jenis kandungan kimia baik komponen
senyawa aktif

yang menghasilkan efek terapi
(metabolit sekunder) maupun senyawa
sedikit atau tidak menghasilkan efek
terapi  (Metabolit sekunder) seperti
karbohidrat, lemak dan protein®. Namun

senyawa  pada  tanaman  dapat
memberikan efek terapetik yang
maksimal’. Sheikh et all., menyatakan
bahwa penggunaan ekstrak tumbuhan
yang memiliki aktivitas antimikroba
sangat membantu dalam penyembuhan®.
Salah satu tanaman yang memiliki
kemampuan sebagai antibakteri adalah
Sirih hijau (Piper betle L.)% Ekstrak
etanol terpurifikasi daun sirih hijau pada
konsentrasi 20mg/mL memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium  acnes  dengan
kategori sangat kuat?.

Salah satu varietas daun sirih lain
yang banyak digunakan saat ini yaitu
daun sirih merah. Daun sirih merah
mengandung senyawa kimia seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak
atsiri yang diduga berpotensi sebagai
daya antimikroban®. Hasil penelitian
menyebutkan daun sirih merah memiliki
aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes pada
konsentrasi 10%, 15%, 20% dan 25%3.
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Varietas sirih selanjutnya yaitu daun
sirth  hitam, mengandung senyawa
alkaloid, flavanoid, tannin, saponin,
fenol, steroid, dan triterpenoid. Aroma
khas yang terdapat pada daun sirih
hitam disebabkan adanya kandungan
kavikol yang merupakan senyawa
turunan dari fenol. Daun Sirih Hitam
memiliki manfaat salah satunya vyaitu
sebagai antibakteri karena kandungan
flavonoid, saponin, dan tannin. Zona
terhadap  Propionibacterium  acnes
terbentuk pada konsentrasi 5%, dan
zona hambat yang kuat pada konsentrasi
10%*,

Dari data penelitian uji antibakteri
ekstrak sirih hijau, sirih merah dan sirih
hitam tersebut, hasilnya menunjukan
adanya potensi daya hambat terhadap
bakteri ~ Propionibacterium  acnes.
Pengembangan dilakukan pada
penelitian ini dengan menggunakan 2
(dua) kombinasi ekstrak antar varietas

tanaman  sirih  dalam  pengujian
antibakteri. Kombinasi  ekstrak
dilakukan untuk memperkecil

penggunaan jumlah ekstrak yang
disebabkan efek sinergis tiap ekstrak.
Pelarut yang dipakai untuk ekstraksi
masing-masing daun sirih disamakan
yaitu menggunakan etanol 96%.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Sampel dari penelitian
ini berupa daun sirih hijau, sirih merah
dan sirih hitam. Sampel berupa tanaman
segar yang telah disortasi, kemudian
dikeringkan dengan cara diangin-angin
pada suhu kamar. Selanjutnya dilakukan
ekstraksi dengan pelarut etanol 96%
metode maserasi selama 3 x 24 jam
dengan pergantian pelarut tiap 24 jam
untuk masing-masing varietas daun
sirth.  Hasil  ekstraksi  diuapkan
pelarutnya dengan rotary vacuum
evaporator dan diuapkan kembali di
waterbath sampai menjadi  ekstrak

kental. Skrining fitokimia dilakukan
untuk memastikan golongan senyawa
apa saja yang terdapat pada ekstrak.

Pengujian antibakteri menggunakan
metode Disk diffusion. Tahapannya
dimulai dari  peremajaan  bakteri
Propionibacterium acnes, pembuatan
susupensi bakteri Mcfarland 0,5 yang
setara dengan jumlah perkiraan suspensi
bakteri yaitu 1,5 x 108 CFU/ml. Media
yang digunakan yaitu Muller Hinton
Agar (MHA) dan kemudian dilakukan
uji aktivias antibakteri dengan difusi
cakram. Kontrol negatifnya yaitu
DMSO 10%, kontrol positifnya
klindamisin (1 mg/5 mL). dilakukan
pengujian  ekstrak  tunggal dan
kombinasi untuk tiap 2 ekstrak dan
dipakai perbandingannya (1 : 1) untuk
masing-masing kelompok uji pada
beberapa konsentrasi dengan
menggunakan kertas cakram
berdiameter 6 mm.

Semua alat dan dalam tahapan ini
dilakukan proses sterilisasi terlebih
dahulu.Data yang diperoleh berupa data
numerik dari beberapa pengujian pada
ekstrak seperti; rendemen dan uji mutu
ekstrak. Sedangkan untuk uji daya
antibakteri dihitung dari zona bening
yang terbentuk di kisaran disk berupa
diameter menggunakan jangka sorong
(mm). dan dicari standar deviasi dari
masing-masing kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pengeringan  simplisia
dilakukan dengan hasil simplisia kering
yang didapatkan vyaitu: Sirih merah
23,73%, sirih merah 21,66% dan sirih
hitam 25,6%. Pengeringan sendiri
dilakukan  dengan  tujuan  untuk
memperkecil kandungan air di dalam
daun basah. Tingginya kadar air akan
menyebabkan pertumbuhan mikroba
sehingga bahan akan mudah rusak.
Selain itu kecilnya kadar air akan
mengurangi  proses enzimatis yang
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dapat menyebabkan proses metabolisme
tetap berjalan, sehingga komponen
senyawa-seyawa metabolit sekunder
yang mempunyai aktivitas dapat terurai
ataupun tersubtitusi menjadi senyawa
yang tidak aktif.

Hasil rendemen menunjukan ekstrak
sirih hijau 8.20%, sirih merah 17.91%
dan sirih hitam 14.09%. Rendemen
ekstrak menggambarkan jumlah
senyawa yang dapat tersari oleh pelarut,
semakin besar rendemennya
menunjukan kesesuaian pelarut dengan
senyawa yang ada pada daun sirih.
Hasil uji skrining fitokimia menunjukan
bahwa ekstrak daun sirih hijau dan sirih
merah  memiliki hasil yang sama,
sedangkan pada sirih hitam hasil positif
saponin menjadi pembeda. Hasil dapat
dilihat pada table 1.

Tabel 1. Hasil  Pengujian  Skrining
Fitokimia Ekstrak Daun Sirih

No Golongan Ekstrak Ekstrak Ekstrak

Senyawa Daun Daun Daun

Sirih Sirih Sirih

Hijau Merah Hitam
1  Alkaloid + + +
2 Tanin + + +
3 Flavonoid + + +
4 Steroid + + +
5  Terpenoid + + +
6  Saponin +

Keterangan: + Ada,
Tidak ada

Hasil  tersebut ~ sama  dengan
penelitiannya nureza,. Tahun 2022
terkait hasil skrining fitokimia dari
berbagai tanaman sirih'®.  Skrining
fitokimia dilakukan untuk melihat
golongan-golongan  senyawa  yang
terdapat pada ekstrak. Beberapa
golongan senyawa memiliki
kemampuan sebagai antibakteri seperti
pada golongan tannin yang aktivitasnya
disebabkan oleh adanya gugus fenol.

Metode difusi cakram digunakan
untuk  menentukan aktivitas agen
antimikroba. Disk yang berisi agen
antimikroba diletakkan pada media
MHA yang telah ditanami
mikroorganisme yang akan berdifusi

pada media tersebut. Area jernih
mengidentifikasikan adanya hambatan
pertumbuhan mikroorganisme oleh agen
antimikroba pada permukaan media'!.
Hasil ativitas daya hambat antibakteri
Propionibacterium acnes dengan 3
(tiga) kali pengulangan dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Ekstrak

Daun Sirih Terhadap
Propionibacterium acnes
Sampel Konsen Diameter
trasi Zona Hambat
(mm)
Rata-Rata

Disk 8,67
Clindamycin
(Kontrol +)
DMSO 100% 0
(Kontrol -)
Ekstrak Sirih 5% 3,32
Hijau 10% 6,44

15% 8,69
Ekstrak Sirih 5% 1,65
Merah 10% 2,25

15% 2,71
Ekstrak Sirih 5% 0,99
Hitam 10% 1,49

15% 1,86
Kombinasi 5% 2,88
Merah ’

15% 577
Kombinasi 5% 2,30
Hitam ’

15% 4,77
Kombinasi 5% 0,62
Merah ’

15% 1,89

Aktivitas ekstrak sebagai antibakteri
dapat diamati dari kemampuan ekstrak
dalam  menghambat  pertumbuhan
bakteri. Semakin kecil konsentrasi
ekstrak yang  digunakan  dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri,
maka semakin besar potensi ekstrak
tersebut sebagai antibakteri. Ekstrak
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dengan  konsentrasi  kecil  yang
mempunyai aktivitas besar, disebut
efektif ~ sebagai  antibakteri'2.  Uji
aktivitas dilakukan pada konsentrasi
5%, 10%, dan 15%, hal ini berdasarkan
penelitian sebelumnya bahwa aktivitas
antibakteri ada pada konsentrasi diatas
> 5% penambahan  konsentrasi
dilakukan berdasarkan rumus n¢>,
konsentrasi terbesar yang dipakai yaitu
15%, dengan anggapan bahwa aktivitas
antibakteri yang terjadi diatas >15%
kurang efektif karena memakai ekstrak
lebih banyak dan pemakaian jadi tidak
efesien  jika  diaplikasikan  pada
penggunaan simplisi secara klinis.

Tujuan dilakukan kombinasi paralel
yaitu untuk mengetahui  aktivitas
antibakteri antara sirih  hijau, sirih
merah dan sirih  hitam dilakukan
pengujian secara Tunggal. Pada sirih
hijau DDH masuk Kkategori kuat,
sedangkan pada sirih merah dan hitam
masuk kategori lemah. Hasil kombinasi
secara paralel menghasilkan diameter
daerah hambat kategori sedang, namun
memiliki Nilai DDH lebih kecil dari
pada konsentrasi tunggalnya, yaitu pada
ekstrak daun sirih  hijau, hal ini
menunjukan bahwa kombinasi ekstrak
tidak memiliki aktivitas yang sinergis
atau antagonis. Menurut G. Adwan dan
M. Mahanna (2008) berkurangnya
aktivitas antibakteri pada kombinasi
ekstrak dapat disebabkan ekstrak kasar
yang mengandung banyak komponen
fitokimia yang kemungkinan memiliki
mekanisme kerja yang berbeda!®. Uiji
normalitas, data normal dengan nilai
p>0,05 dan Uji non parametrik
Kruskall-Wallis  hasil nilai asym sip
yaitu  0,0000 (p<0,05) terdapat
perbedaan zona hambat yang signifikan
antara dua kelompok sampel.

KESIMPULAN

Hasil uji antibakteri
Propionibacterium acnes menunjukan

rata-rata zona hambat kontrol positif
disk antibiotik clindamisin 8,67 mm
kategori kuat, sedangkan untuk ekstrak
konsentrasi 15% sirih hijau yaitu 8,69
mm kategori kuat, sirih merah 2,71 mm
kategori lemah, sirih hitam 1,8 mm
kategori lemah, kombinasi sirih hijau-
merah 5,77 mm Kkategori sedang, sirih
hijau-hitam 4,77 mm kategori sedang
dan sirih hitam-merah 1,89 Kkategori
lemah. Uji normalitas, data normal
dengan nilai p>0,05 dan Uji non
parametrik Kruskall-Wallis hasil nilai
asym sip yaitu 0,0000 (p<0,05) terdapat
perbedaan zona hambat yang signifikan
antara dua kelompok sampel.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Ibu hamil adalah salah satu kelompok rawan masalah gizi, dimana selama kehamilan
kebutuhan akan zat besi meningkat sehingga ibu hamil beresiko tinggi mengalami anemia terutama
anemia defisiensi zat besi. Hal ini terjadi karena kebutuhan gizi ibu dan janin meningkat sehingga ibu
hamil beresiko tinggi mengalami anemia defisiensi zat besi. Salah satu upaya pemerintah dalam rangka
pencegahan dan penanggulangan anemia kekurangan zat besi dan asam folat pada ibu hamil adalah
dengan memberikan Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan setiap hari sebanyak 1 tablet atau
minimal 90 (sembilan puluh) tablet selama masa kehamilan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimental Design dengan rancangan yang digunakan
adalah pretest-posttest design. Subjek penelitian ini adalah ibu hamil trimester I dan Il dan jumlah sampel
berjumlah 35 responden. Data diambil dengan menggunakan kuesioner dan dianalisa dengan
menggunakan analisa univariat dan analisa bivariat.

Hasil: Skor pengetahuan pada akhir penelitian ada perbedaan sebelum dan sesudah edukasi dengan media
buku saku (p=0,000), sedangkan skor kepatuhan pada akhir penelitian menunjukkan ada perbedaan pada
kepatuhan sebelum dan sesudah edukasi dengan media buku saku (p=0,000).

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian buku saku pantau mandiri terhadap pengetahuan dan kepatuhan
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil.

Kata kunci : Buku saku, Ibu hamil, Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD), Pengetahuan,
Tablet Tambah Darah

THE EFFECT OF THE PROVISION OF MANDIRI POCKET BOOK (KUSADARI)
CONSUMPTION KNOWLEDGE AND COMPLIANCE TABLET FOR ADDING
BLOOD FOR PREGNANT MOTHERS

ABSTRACT

Background: Pregnant women were one of the prone groups to nutritional problems, where during
pregnancy the need for iron increased so that they were at high risk of anemia, especially iron deficiency.
This happened because the nutritional needs of the mother and fetus increase so that they were at high
risk of it. One of the government's efforts in the context of preventing and overcoming iron deficiency
anemia and folic acid in pregnant women was to give Blood-Added Tablets (TTD) which were given
every day as much as one tablet or a minimum of 90 (ninety) tablets during pregnancy.

Methods: This research type was a Quasy Experimental Design with a pretest-posttest design used. The
subjects of this study were pregnant women in the first and second trimesters and the number of samples
was 35 respondents. Data were taken using a questionnaire and analyzed using univariate analysis and
bivariate analysis.

Results: There was a difference in the knowledge score at the end of the study before and after education
with pocket book media (p = 0.000), while the compliance score at the end of the study showed a
difference in compliance before and after education with pocket book media (p = 0.000)

Conclusion: There was an effect of providing an independent monitoring pocket book on the knowledge
and compliance of the consumption of Blood-Added Tablets (TTD) in pregnant women. Keywords:
Pregnant women, pocket book, blood-added tablets, knowledge, compliance to taking Blood-Added
Tablets (TTD).
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Keywords : Blood-Boosting Tablets, Compliance With Taking Blood-Boosting Tablets (TTD), Knowledge,

Pocket Book, Pregnant Women

PENDAHULUAN

Ibu hamil adalah salah satu

kelompok rawan masalah gizi, dimana
selama kehamilan kebutuhan akan zat
besi meningkat sehingga ibu hamil
beresiko tinggi mengalami anemia
terutama anemia defisiensi zat besi. Hal
ini terjadi karena kebutuhan gizi ibu dan
janin meningkat sehingga ibu hamil
beresiko tinggi mengalami anemia
defisiensi zat besi. Anemia pada ibu
hamil adalah suatu keadaan ketika sel
darah merah atau hemoglobin (Hb)
dalam darah kurang dari normal
(<11gr/dl) (1)
Kekurangan zat besi pada ibu hamil
dapat menimbulkan gangguan atau
hambatan pada pertumbuhan sel-sel
tubuh termasuk sel-sel otak. Pada ibu
hamil dapat terjadi keguguran, lahir
sebelum waktunya, berat badan lahir
rendah, perdarahan sebelum dan setelah
persalinan. 1bu hamil dengan anemia zat
besi tidak mampu memenuhi kebutuhan
zat besi pada janinnya secara optimal
sehingga  janin ~ sangat  beresiko
mengalami gangguan kematangan /
kematuran organ-organ tubuh janin dan
terjadinya premature (2). Selain itu dapat
berujung pada kematian pada janin
dalam masa kandungan, abortus dan
cacat bawaan (3).

Laporan WHO tahun 2012

menyatakan prevalensi anemia ibu
hamil di dunia sebesar 41,8%.
Berdasarkan hasil Riskesdas 2013,
anemia gizi besi pada ibu hamil
merupakan masalah kesehatan
masyarakat di  Indonesia  dengan
prevalensi 37,1 %, dan mengalami
peningkatan sebesar 48,9% Riskesdas
2018 (4). Menurut data dari Dinas

Kesehatan Kota Pontianak didapatkan
persentase ibu hamil anemia yang
tertinggi dari selurun Kecamatan yang
ada di Kota Pontianak adalah
Kecamatan Pontianak Timur sebesar
25%. Kecamatan Pontianak Timur
sendiri memiliki 6 (Enam) Kelurahan,
dan Kelurahan Parit Mayor memiliki
persentase ibu hamil anemia yang
tertinggi sebesar 47% dari Kelurahan
yang lainnya. Capaian ini melebihi
target yang ditetapkan oleh pemerintah
yaitu 45%.

Salah satu upaya pemerintah dalam
rangka pencegahan dan penanggulangan
anemia kekurangan zat besi dan asam
folat pada ibu hamil adalah dengan
memberikan Tablet Tambah Darah
(TTD). Setiap tablet sekurangnya
mengandung Zat besi setara dengan 60
mg Dbesi elemental (dalam bentuk
sediaan Ferro Sulfat, Ferro Fumarat atau
Ferro Gluconat); dan Asam Folat 0,400
mg. Sedangkan untuk dosis
pemberiannya, diberikan setiap hari
sebanyak 1 tablet atau minimal 90
(sembilan puluh) tablet selama masa
kehamilan (3).

Secara nasional persentase
konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
sebanyak 90 tablet pada ibu hamil
sebesar 33,3% (5). Kemudian pada
sebuah studi formatif yang dilakukan di
wilayah Program Kesehatan dan Gizi
Berbasis Masyarakat pada tahun 2014
menunjukkan bahwa hanya 54.5% ibu
hamil mengonsumsi 90 TTD yang telah
diberikan kepada ibu hamil (3).

Beberapa penelitian menunjukan
bahwa kejadian anemia pada ibu hamil
erat kaitannya dengan tidak patuhnya
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ibu hamil dalam mengonsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD), salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh
(6) menunjukan bahwa ada pengaruh
pada Kketidak patuhan ibu hamil
mengonsumsi  Tablet Tambah Darah
(TTD) terhadap kejadian anemia serta
ada hubungan antara kepatuhan ibu
hamil dalam mengonsumsi Tablet
Tambah  Darah (TTD) terhadap
peningkatan kadar hemoglobin (Hb) ini
artinya, dengan kepatuhan ibu dalam
mengonsumsi  Tablet Tambah Darah
(TTD) dapat mengurangi kejadian
anemia pada ibu hamil.

Kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD) dipengaruhi  oleh beberapa
faktor, yaitu pengetahuan ibu hamil,
motivasi ibu hamil, peranan keluarga
dan perilaku petugas kesehatan (7).
Berdasarkan siaran pers BKKBN tahun
2012, pengetahuan ibu hamil tentang
kesehatan khususnya anemia akan
berpengaruh terhadap perilaku ibu
hamil terhadap program pelaksanaan
pencegahan anemia.

Berdasarkan kerucut pengalaman
Edgar Gale dalam pemberian informasi
yang melibatkan penginderaan memiliki
tingkat perbedaan dalam daya ingat.
Orang yang melihat gambar dapat
mengingat sebesar 30%, membaca 10%
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
dengan menggunakan media buku dapat
meningkatkan daya ingat seseorang
yang dirangkum oleh (8).

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Indah Rahmawati et al.,
(2016) tentang “Pengaruh Penggunaan
Buku Saku oleh Motivator terhadap
Pengetahuan dan Keterampilan
Motivator dalam Mengatasi

Permasalahan  Pemberian  ASI  di
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul”
menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan nilai pengetahuan pre test
dan post test oleh motivator  dalam
mengatasi permasalahan pemberian ASI
menggunakan media buku saku adalah
nilai (p= 0,000) yang berarti ada
pengaruh edukasi menggunakan media
buku saku terhadap Pengetahuan dan
Keterampilan Motivator dalam
Mengatasi Permasalahan Pemberian
ASI (9).

Buku saku mempunyai bentuk
ukuran yang kecil sehingga praktis jika
dibawa kemana saja juga memudahkan
dalam penggunaan dan untuk dipelajari
kapan dan dimana saja serta informasi
yang termuat didalamnya lebih rinci
(10)

UPT Puskesmas Parit Mayor telah
berupaya melakukan edukasi pada ibu
hamil dengan menggunakan media buku
Kesehatan lbu dan Anak (KIA) dan
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
dalam rangka pencegahan anemia
terhadap ibu hamil, namun pemberian
intervensi ini belum maksimal hasilnya
melihat masih ada kasus anemia yang
terjadi sebesar 14,5 % di awal tahun
2021.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti  bermaksud untuk melakukan
penelitian mengenai Pengaruh
Pemberian Buku Saku Pantau Mandiri
Terhadap Pengetahuan dan Kepatuhan
Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)
Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Parit Mayor Kota Pontianak.

METODE

Jenis penelitian ini adalah quasi
eksperimental dengan rancangan one
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group pre test-post test. Desain
penelitian one group pre test-post test
ini diukur dengan menggunakan pre-test
yang dilakukan  sebelum  diberi
perlakuan dan post-test yang dilakukan
setelah  diberi  perlakuan  dengan
memberi edukasi gizi dengan media
buku saku selama 4 minggu dalam 1
minggu 3 kali edukasi dan pemberian
tablet tambah darah sebanyak 30 tablet.
Penelitian ini dilaksanakan diwilayah
kerja UPT Puskesmas Parit Mayor
dengan jumlah sampel sebanyak 35 ibu
hamil. Teknik pengambilan sampling
menggunakan purposive sampling.
Kriteria sampel dibagi menjadi dua yaitu
Kriteria Inklusi yaitu Ibu hamil
trimester 1 dan trimester 2, ibu hamil
yang bedomisili dikelurahan parit
mayor, ibu hamil bersedia menjadi
responden  penelitian  dan  tidak
mengundurkan diri, dapat membaca dan
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan
kriteria eklsusi sendiri diantaranya yaitu:
Ibu hamil pindah tempat tinggal, ibu
hamil yang melahirkan pada saat
dilakukan penelitian, ibu hamil dalam
kondisi sakit dan sedang dalam masa
perawatan di Rumah Sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  berisi  temuan  utama
penelitian yang tersaji dalam bentuk
narasi, tabel, grafik, atau diagram tanpa
pendapat/argumen dari penulis
1. Karakteristik Subjek Penelitian

Umur dan Usia Kehamilan

Responden
Hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh data umur dan usia kehamilan
responden. Hasil penelitian ini disajikan

dalam tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian
Berdasarkan Umur dan Usia
Kehamilan di Kelurahan Parit
Mayor Kota Pontianak Tahun 2021

Umur Responden n %
17-25Th 14 40
26-35Th 16 45,7

>36 Th 5 14,3
Usia Kehamilan n %

Trimester | 5 14,3

Trimester 2 30 85,7

Berdasarkan Tabel 1, menunjukan
bahwa  distribusi ~ frekuensi ~ umur
responden dengan persentase tertinggi
berada pada umur 26-35 tahun yaitu 45,7
% atau sebanyak 16 orang, Sedangkan
persentase terendah berada pada umur
diatas 35 tahun vyaitu 14,3 % atau
sebanyak 5 orang. Distribusi frekuensi
umur kehamilan responden dengan
persentase  tertinggi  berada pada
trimester 2 yaitu 85,7 % atau sebanyak
30 orang, Sedangkan persentase
terendah berada pada trimester 1 yaitu
14,3 % atau sebanyak 5 orang.

2. Pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi
melalui buku saku

Hasil penelitian yang telah dilakukan

diperoleh data pengetahuan responden

sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Hasil penelitian ini disajikan dalam tabel

2

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Edukasi Melalui Media Buku Saku di
Kelurahan Parir Mayor Kota
Pontianak Tahun 2021

Skor Sebelum
Pengetahuan n %
4 4 11,4
5 4 11,4
6 17 48,6
7 3 8,6
8 4 11,4
9 2 5,7
10 1 2,9
Total 35 100,0
Skor Sesudah
Pengetahuan n %
8 3 8,6
9 7 20,0
10 25 71,4
Total 35 100,0

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat
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dilihat pada tabel 2 menunjukkan bahwa

pengetahuan gizi responden sebelum dan

sesudah mengalami peningkatan.

Sebelum diberikan edukasi gizi nilai

tertinggi adalah pada skor 6 sebanyak?7

orang dengan persentase 48,6 %,
sedangkan setelah dilakukan edukasi gizi

nilai responden tertinggi dengan skor 10

sebanyak 25 orang dengan persentase

71,4%.

3. Kepatuhan Responden Dalam
Mengonsumsi  Tablet Tambah
Darah Sebelum dan Sesudah
Diberi Edukasi Melalui Media
Buku Saku

Hasil penelitian yang telah dilakukan

diperoleh data kepatuhan responden

sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Hasil penelitian ini disajikan dalam tabel

3.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Kepatuhan Ibu Sebelum dan Sesudah
Edukasi Melalui Media Buku Saku di
Kelurahan  Parit Mayor Kota
Pontianak Tahun 2021

Jumlah Sebelum
Konsumsi n %
14 1 2,9
15 5 14,3
22 1 2,9
23 1 2,9
24 1 2,9
25 15 429
30 11 31,4
Total 35 100,0
Jumlah Sesudah
Konsumsi n %
10 1 2,9
18 1 2,9
24 2 57
27 5 14,3
28 3 8,6
29 3 8,6
30 20 57,1
Total 35 100,0

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat
dilihat pada tabel 3 menunjukan bahwa
distribusi kepatuhan responden sebelum
diberi edukasi melalui media buku saku
berjumlah 11 orang dengan persentase
31,4%, sedangkan setelah diberi edukasi

melalui media buku saku kepatuhan

responden  mengalami  peningkatan

berjumlah 20 orang dengan persentase

57,1%.

4. Perbedaan Pengetahuan Ibu
Hamil Sebelum dan Sesudah
Diberikan Edukasi Menggunakan
Media Buku Saku

Hasil penelitian dengan menggunakan

media buku saku sebelum dan sesudah
diberikan edukasi didapatkan hasil
statistik nilai pengetahuan gizi yang
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Statistik Perbedaan
Pengetahuan Responden Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi
Dengan Media Buku Saku di
Kelurahan Parit Mayor Kota
Pontianak Tahun 2021

Nilai (n) (%)
Negative ranks 0 0
Positive Ranks 34 97,2
Ties i 2,8
Total 35
Asymp.sig 0,000
(2-tailed)

Data tabel 4 dapat diketahui hasil uji
Wilcoxon test pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
melalui media buku saku diperoleh nilai
negative ranks yaitu 0 ini menunjukan
tidak adanya responden mengalami
penurunan pengetahuan, sedangkan nilai
positive ranks yaitu 34 yang artinya ada

34 ibu hamil mengalami peningkatan

kepatuhan selain itu nilai ties adalah 1

yang arti nya ada 1 responden yang tidak

mengalami perubahan pengetahuan dan

nilai p-value sebesar 0,000 <1 (0,05)

yang artinya ada perbedaan pengetahuan

sebelum dan sesudah diberi edukasi
melalui media buku saku.

5. Perbedaan Kepatuhan Ibu hamil
Mengonsumsi  Tablet Tambah
Darah Sebelum dan Sesudah
Edukasi Gizi Dengan Media Buku
Saku

Hasil penelitian dengan menggunakan

media buku saku sebelum dan sesudah
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diberikan edukasi didapatkan hasil
statistik nilai kepatuhan ibu hamil
mengonsumsi Tablet Tambah Darah

(TTD) yang dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Statistik Perbedaan
Kepatuhan Responden Sebelum dan
Sesudah Diberikan Edukasi Dengan
Media Buku Saku di Kelurahan Parit
Mayor Kota Pontianak Tahun 2021

Nilai (n) (%)
Negative ranks 2 5,7
Positive Ranks 22 62,9
Ties 11 31,4
Total 35
Asymp.sig 0,000
(2-tailed)

Data tabel 5 dapat diketahui hasil
uji Wilcoxon test kepatuhan responden
sebelum dan sesudah diberikan edukasi
melalui media buku saku diperoleh nilai
negative ranks yaitu 2 ini menunjukan
adanya 2 responden  mengalami
penurunan konsumsi tablet tambah
darah (TTD), namun nilai positive ranks
yaitu 20 yang artinya ada 20 ibu hamil
mengalami peningkatan konsumsi tablet
tambah darah (TTD), selain itu nilai ties
adalah 11 vyang arti nya ada 11
responden yang tidak mengalami
perubahan konsumsi tablet tambah
darah (TTD) dan nilai p-value sebesar
0,000 <[1 (0,05) yang artinya ada
perbedaan kepatuhan sebelum dan
sesudah diberi edukasi melalui media
buku saku.

Hasil penelitian untuk analisis
bivariat nonparametric uji Wilxocon
dilakukan untuk melihat perbedaan
pengetahuan dan kepatuhan setelah
intervensi gizi.

Hasil  uji ~ menunjukan  skor
pengetahuan mengalami peningkatan
setelah  dilakukan intervensi. Pada
penelitian ini diperoleh nilai negative
ranks yaitu O ini menunjukan tidak

adanya responden mengalami
penurunan  pengetahuan, sedangkan
nilai positive ranks yaitu 34 yang
artinya ada 34 ibu hamil mengalami
peningkatan kepatuhan selain itu nilai
ties adalah 1 yang arti nya ada 1
responden yang tidak mengalami
perubahan pengetahuan dan nilai p-
value sebesar 0,000 <[1 (0,05) yang
artinya ada perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberi edukasi
melalui media buku saku.

Adanya perbedaan pengetahuan
pada ibu hamil disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain ibu hamil
diberi edukasi melalui buku saku oleh
peneliti secara berulang-ulang sebanyak
3 kali dalam satu minggu selama 4
minggu dengan menjelaskan tanda dan
gejala anemia pada ibu hamil, cara
pencegahan juga mengatasi anemia dan
manfaat tablet tambah darah (TTD).
yang dimana isi materinya dikemas
secara ringkas, lebih rinci dan didukung
oleh gambar-gambar yang full colour
dan tidak hanya tulisan yang ada pada
media yang diberikan dengan tujuan
agar ibu hamil tertarik dan mudah untuk
memahami isi dari media yang
diberikan .

Menurut  Notoatmodjo  (2005)
Media  edukasi  kesehatan adalah
merupakan sarana atau upaya untuk
menampilkan pesan atau informasi yang
ingin disampaikan oleh komunikator,
baik itu melalui media cetak, elektronik
dan media luar ruang, sehingga sasaran
dapat meningkat pengetahuannya.

Berdasarkan Kerucut pengalaman
Edgar Gale dalam pemberian informasi
yang melibatkan penginderaan memiliki
tingkat perbedaan dalam daya ingat.
Orang yang melihat gambar dapat
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mengingat sebesar 30%, membaca 10%
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
dengan menggunakan media buku dapat
meningkatkan daya ingat seseorang
yang dirangkum oleh (8).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
(11) yang menyatakan bahwa edukasi
gizi dengan media buku yang telah
dikemas secara menarik mempunyai
pengaruh yang signifikan p=0,000 pada
peningkatan pengetahuan gizi.
Demikian hal nya disimpulkan oleh (12)
media hasil teknologi cetak seperti
pocketbook atau buku saku, sebagai
alternatif media yang dapat digunakan
untuk mendukung kelancaran
pendidikan kesehatan didalam
pelayanan  kesehatan, desain dari
pocketbook itu sendiri berukuran kecil
dan praktis untuk dibawa kemana-mana
selain  dirancang sedemikian rupa
dengan variasi gambar, huruf dan warna
yang membuat seseorang  yang
diberikan motivasi merasa tertarik
sehingga tujuan dari  pendidikan
kesehatan  dapat tercapai  yaitu
meningkatkan pengetahuan seseorang
dan mengubah perilaku seseorang
kearah yang lebih baik.

Pada hasil penelitian dengan uiji
Wilcoxon test untuk melihat kepatuhan
responden  sebelum dan  sesudah
diberikan edukasi melalui media buku
saku diperoleh nilai negative ranks yaitu
2 ini menunjukan adanya 2 responden
mengalami penurunan konsumsi tablet
tambah darah (TTD), hasil wawancara
kepada reponden yaitu responden
mengalami mual dan muntah sehingga
tidak mampu menghabiskan tablet
tambah darah (TTD), namun nilai
positive ranks yaitu 20 yang artinya ada
20 ibu hamil mengalami peningkatan

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah
darah (TTD), selain itu nilai ties adalah
11 yang arti nya ada 11 responden yang
tidak mengalami perubahan kepatuhan
dalam mengonsumsi tablet tambah
darah (TTD) dan nilai p-value sebesar
0,000 <[ (0,05) yang artinya ada
perbedaan kepatuhan sebelum dan
sesudah diberi edukasi melalui media
buku saku

Pada metode penelitian kali ini
dengan memberi media berupa buku
saku dengan tujuan memberikan
pendidikan gizi yang merupakan salah
satu pendekatan secara edukatif yang
menghasilkan perilaku yang kurang
sehat menjadi perilaku yang sehat untuk
meningkatkan kepatuhan ibu hamil
dalam mengonsumsi tablet tambah
darah (13).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Agilatul Munawaroh, Sri Achadi &
Nugraheni (2019) menyatakn bahwa
peningkatan kepatuhan konsumsi tablet
tambah darah TTD terjadi karena
adanya faktor pengetahuan yang
diperoleh responden setelah diberikan
edukasi dengan media buku saku dan
responden sudah memahami manfaat
dari tablet tambah darah (TTD) itu
sendiri dengan nilai signifikan p=0,000.

Pengetahuan merupakan faktor
predisposisi yang mempengaruhi
terbentuknya  perilaku kesehatan.
Terbentuknya perubahan praktik

dimulai dari domain pengetahuan
dimana seseorang tahu terlebih dahulu
terhadap informasi yang didapatkan
melalui  edukasi sehingga muncul
pengetahuan baru yang selanjutnya
menimbulkan respon dalam bentuk
sikap yang dapat memunculkan
perilaku yang baru (14).
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Selain itu didalam buku saku tersebut
terdapat informasi mengenai tanda dan
gejala anemia pada ibu hamil, cara
pencegahan juga mengatasi anemia dan
manfaat tablet tambah darah (TTD) dan
terdapat pula kartu pantau ibu dalam
mengonsumsi  tablet tambah darah
(TTD) sebagai pengingat diri dan
disertai edukasi kepada ibu hamil yang
merupakan salah satu pilar penting untuk
mengoptimalkan ~ pengetahuan  dan
kepatuhan pada ibu hamil (13).

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
pengetahuan ibu hamil sebelum dan
sesudah  diberikan  edukasi  gizi
menggunakan media Buku saku pantau
mandiri pada ibu hamil dengan nilai
yang signifikan yaitu <0,05 (p value
=0,000), dan ada perbedaan kepatuhan
sebelum dan sesudah diberi edukasi
media Buku saku pantau mandiri
terhadap kepatuhan ibu hamil
mengonsumsi  tablet tambah darah
(TTD) dengan nilai yang signifikan
yaitu <0,05 (p value =0,000).

SARAN

Metode pemberian media Buku
saku pantau mandiri dapat digunakan
sebagai media dalam penyampaian
informasi mengenai anemia pada ibu
hamil dan manfaat tablet tambah darah
(TTD).

Bagi penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan dengan penambahan variable
yang lain yaitu melihat kadar HB pada

ibu hamil sebelum dan sesudah
intervensi.
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ABSTRAK

Latar belakang: 1000 Hari Pertama Kehidupan adalah masa kritis yang dimulai sejak dalam kandungan
hingga usia anak 2 tahun. Berdasarkan SSGI tahun 2022 program 1000 HPK dapat menurunkan angka
kejadian stunting yang pada saat ini mencapai angka prevalensi 21,6%. Data SSGI 2022, Jawa Barat
memiliki proporsi 20,2% anak stunting. Kabupaten Bandung memiliki proporsi 25,0% stunting dan Desa
Banjarsari sebanyak 220 anak terindikasi stunting. Kader merupakan pilar utama dan garis pertahanan
terdepan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sehingga harus memiliki pengetahuan dan
sikap terhadap 1000 Hari Pertama Kehidupan.

Tujuan: Mengetahui pengaruh media E-Booklet 1000 Hari Pertama Kehidupan terhadap pengetahuan
dan sikap kader sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Banjarsari Kecamatan Pangalengan.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental dengan One-Group Pretest-Posttest
Design. Intervensi dilakukan 2 kali dalam tenggat waktu 3 hari. Kader diberikan media E-Booklet 1000
HPK dan diberikan soal pretest, kemudian 3 hari selanjutnya diberikan kembali media E-Booklet 1000
HPK dan diberikan soal posttest. Populasi penelitian 60 kader kesehatan dengan sampel 38 kader. Teknik
pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Analisis data Uji Paired T-test untuk membuktikan
hipotesis penelitian. Penelitian ini dilakukan di Desa Banjarsari Kabupaten Bandung pada bulan April
sampai Mei 2023.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan peningkatan pengetahuan kader sebesar 31,59% setelah diberikan
media E-Booklet 1000 HPK dan peningkatan sikap kader sebesar 10,5% setelah diberikan media E-
Booklet 1000 HPK dengan nilai p value sebesar (p=0,000).

Kesimpulan: Adanya pengaruh media E-Booklet 1000 HPK terhadap pengetahuan dan sikap kader
sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Banjarsari Kecamatan Pangalengan.

Kata Kunci: E-Booklet 1000 HPK; Pengetahuan; Sikap; Kader; Stunting

MEDIA E-BOOKLET THE FIRST 1000 DAYS OF LIFE TOWARDS INCREASING
THE KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF POSYANDU CADRES

ABSTRACT

Background: The First 1000 Days of Life is a critical period that begins in the womb until the age of 2
years. Based on SSGI in 2022, the 1000 HPK program can reduce the incidence of stunting, which
currently reaches a prevalence rate of 21.6%. SSGI 2022 data, West Java has a proportion of 20.2% of
stunted children. Bandung Regency has a proportion of 25.0% stunting and Banjarsari Village as many
as 220 children are indicated to be stunted. Cadres are the main pillars and the front line of defense in
improving the degree of public health so they must have knowledge and attitudes towards the First
1000 Days of Life.

Purpose: Knowing the influence of the E-Booklet media for the First 1000 Days of Life on the
knowledge and attitudes of cadres as an effort to prevent stunting in Banjarsari Village, Pangalengan
District.

Method: This study used a Quasi-Experimental design with One-Group Pretest-Posttest Design. The
intervention is carried out 2 times within a deadline of 3 days. Cadres were given 1000 HPK E-Booklet
media and given pretest questions, then the next 3 days were given back 1000 HPK E-Booklet media
and given posttest questions. The study population was 60 health cadres with a sample of 38 cadres.
Purposive sampling technique. Analysis of Paired T-test test data to prove the research hypothesis.
This research was conducted in Banjarsari Village, Bandung Regency from April to May 2023.
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Result: : The results of the study found an increase in cadre knowledge by 31.59% after being given E-
Booklet 1000 HPK media and an increase in cadre attitude by 10.5% after being given E-Booklet 1000

HPK media with a p value of (p = 0.000).

Conclusion : The influence of the 1000 HPK E-Booklet media on the Knowledge and Attitudes of
Cadres as an effort to prevent stunting in Banjarsari Village, Pangalengan District.

Keywords: 1000 HPK E-Booklet; Knowledge; Attitude; Cadre; Stunting

PENDAHULUAN

Ketidakseimbangan asupan zat
gizi dengan kebutuhan tubuh dalam
waktu lama dimanifestasikan dengan
kondisi pendek (stunting) pada anak
balita. Menurut indeks Tinggi Badan
terhadap Umur (TB/U), anak
dikategorikan pendek (stunted) jika
diperoleh nilai z-score diantara -3
SD s/d <-2 SD, dan termasuk sangat
pendek (severe stunted) jika nilai z-
score <-3 SD(1). Masalah gizi masih
menjadi salah satu isu penting yang
dihadapi  masyarakat  Indonesia.
Menurut Direktorat Kesehatan dan
Gizi Bappenas Kementrian PPN
tahun 2019, Indonesia saat ini sudah
tidak mengalami double burden
tetapi triple burden of malnutrition,
yaitu  tantangan  bagi  bangsa
Indonesia karena penduduk usia
produktif dengan jumlah besar
seharusnya memberikan kontribusi
pada pembangunan.

Permasalahan gizi tidak hanya
menjadi isu penting bagi tingkat
global. Pemerintah dan organisasi
internasional telah melakukan upaya-
upaya untuk menangani masalah
gizi. Salah satu upaya tersebut yaitu
dengan adanya program 1000 Hari
Pertama Kehidupan (1000 HPK)
yang sesuai dengan Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021.
Status gizi pada 1000 HPK akan
berpengaruh  terhadap  kualitas
kesehatan, intelektual dan
produktivitas pada masa yang akan
datang (2). Adapun titik kritis yang
harus diperhatikan selama periode
1000 HPK adalah periode dalam
kandungan (280 hari), periode 0-6

bulan (180 hari), periode 6-24 bulan
(540 hari). Kekurangan gizi pada
masa 1000 HPK dapat menyebabkan
gizi buruk yang berdampak pada
gangguan psikomotor, kognitif dan
sosial dan secara Klinis terjadi
gangguan tumbuh kembang, salah
satunya adalah tinggi badan lebih
pendek dari usia sebenarnya.

Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 angka
prevalensi stunting di Indonesia
mengalami  penurunan  menjadi
21,6%. Prevalensi balita kurus di
Jawa Barat sebesar 8,4%. Sedangkan
prevalensi Balita di Jawa Barat
memiliki tinggi badan yang tidak
sesuai dengan usianya (pendek) atau
stunting yaitu sebesar 20,2%.
Berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia tahun 2022, prevalensi
stunting di Kabupaten Bandung
adalah sebesar 25,0%. Berdasarakan
data TP-PKK pada tahun 2022, Desa
Banjarsari Kecamatan Pangalengan
yang merupakan bagian dari
Kabupaten Bandung memiliki angka
stunting yang cukup tinggi dengan
indikasi anak stunting sebesar 220
anak, sedangkan dalam kategori
stunting yang sedang dilakukan
pemeriksaan penunjang sebanyak 60
anak.

Kader posyandu merupakan
penggerak utama seluruh kegiatan
kesehatan yang dilaksanakan dalam
masyarakat. Kader posyandu pun
warga masyarakat yang dilibatkan
puskesmas untuk mengelola
posyandu dengan sukarela. Kader
merupakan pilar utama dan garis
pertahanan terdepan dalam
meningkatkan  derajat  kesehatan
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masyarakat karena kader yang paling
memahami Kkarakteristik masyarakat
di wilayahnya (3).

Berdasarkan  hal-hal  diatas,
peneliti bermaksud untuk mengukur
pengetahuan dan sikap  kader
sebelum sampai dengan sesudah
diberikan intervensi melalui media
E-Booklet 1000 HPK. Tujuan dari
penelitian ini  yaitu mengetahui
pengarun media E-Booklet 1000
HPK terhadap pengetahuan dan
sikap  kader  sebagai upaya
pencegahan  stunting di  Desa
Banjarsari Kecamatan Pangalengan.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
desain Quasi Experimental Design
dengan rancangan One-Group
Pretest-Posttest ~ Design.  Lokasi
penelitian  disetiap Dusun Desa
Banjarsari Kecamatan Pangalengan,
waktu pelaksanaan di bulan April-
Mei 2023. Penelitian ini sudah
mendapatkan keterangan layak etik
dengan No. 51/KEPK/EC/IV/2023.

Populasi pada penelitian ini
adalah kader Desa Banjarsari yang
terdiri dari 3 dusun dengan jumlah
populasi sebanyak 60 kader. Jumlah
sampel pada penelitian ini diambil
berdasarkan  rumus  slovin  dan
didapatkan  sampel sebesar 38
responden.  Teknik  pengambilan
sampel yang digunakan vyaitu
purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan ciri atau
pertimbangan tertentu, yang dimana
pertimbangan tersebut adalah
responden merupakan kader aktif
pada kegiatan posyandu serta bersedia
menjadi responden penelitian.

Instrumen atau alat ukur yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kuesioner berupa 17 pertanyaan
pengetahuan dan 18 pernyataan sikap
yang telah diuji dan dinyatakan valid
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serta reliabel. Berdasarkan
perhitungan menggunakan uji
Cronbach’s Alpha melalui aplikasi
SPSS, didapatkan keseluruhan soal
pengetahuan dengan nilai reliabilitas
0,645 untuk soal pengetahuan dan
nilai reliabilitas 0,655 untuk soal
sikap, hasil dari uji reliabilitas
menunjukkan > 0,61. Kuesioner
digunakan dalam pretest dan posttest
untuk mengukur pengetahuan dan
sikap responden. Cara pengumpulan
data dilakukan dengan memberikan
penjelasan tentang prosedur penelitian
yang akan dilakukan, memberikan
informed consent sebagai persetujuan
menjadi  responden,  memberikan
kuesioner pretest pengetahuan dan
sikap, memberikan intervensi dengan
media E-Booklet 1000 HPK sebanyak
2 kali dengan selang waktu 3 hari,
dan memberikan soal kuesioner
posttest pengetahuan dan sikap.

Pretest Pretest Pretest
Dusun Dusun 02 Dusun
01 l 03
Intervensi 1
3 Hari

Selanjutnya
Intervensi 2

Posttest Posttest Posttest
Dusun Dusun 02 Dusun
01 03

Gambar 1. Alur Desain Penelitian

Media E-Booklet 1000 HPK yang
diberikan kepada responden telah
melewati  proses  pengembangan
media dengan model Planning,
Production, Evaluation (PPE). Tahap
planning yaitu peneliti  membuat
rancangan media E-Booklet dengan
materi mengenai definisi 1000 HPK,
dampak 1000 HPK tidak terpenuhi,
kegiatan pada 1000 HPK, pengertian
stunting, gizi pada ibu hamil, gizi
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pada 0-6 bulan (180 hari) dan gizi
pada 6-24 bulan (540 hari). Kemudian
untuk tahap production, peneliti
membuat media E-Booklet berukuran
1410 x 2250 px menggunakan
aplikasi canva. Pada tahap evaluation,
peneliti  melakukan uji  kelayakan
media oleh ahli materi, ahli media
oleh dosen yang memiliki kompetensi
dalam bidang media  promosi
kesehatan, dan melakukan uji coba
media berupa instrumen penilaian
berdasarkan pengembangan media
pembelajaran. Berdasarkan hasil uji
kelayakan menunjukkan media E-
Booklet 1000 HPK layak digunakan

untuk penelitian.

RETANUNAR
127 ¢

HARi PERTAMA

KiTA JAGA

)
== TITIK KRITIS 1000 HPK

DAMPAK 1000 HPK TIDAK 7 LEMBAR PENYATAAN
TERPENUHI KOMITMEN

= i)

Gambar 2. Media E;Is_ooklet 1000 HPK

Analisa data dilakukan dengan uji
normalitas terlebih dahulu
menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov, dan didapatkan hasil data
untuk variabel pengetahuan dan sikap
berdistribusi ~ normal.  Kemudian
dilakukan uji statistik menggunakan
Uji Paired Sampel T-Test untuk
membuktikan hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Hasil ~ dari  analisis  univariat
menunjukkan bahwa berdasarkan usia
kader dengan wanita usia wubur
(94,7%) dan kader dengan lanjut usia
(5,3%). Berdasarkan  pekerjaan
menunjukkan IRT (78,9%), dan
pedagang (21%). Dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

] Jumlah

Variabel N %
Usia
Wanita Usia Subur 36 94,7%
(WUS)
Lanjut Usia 2 5,3%
Pekerjaan
IRT 30 78,9%
Pedagang 8 21%

2. Intervensi Media E-Booklet
1000 HPK terhadap
Pengetahuan Kader

Pengetahuan kader sebelum dan

sesudah diberikan intervensi

menggunakan media E-Booklet 1000

HPK diukur dari skor pretest dan

posttest. Menurut (Nursalam, 2016),

pengetahuan seseorang dapat

diinterpretasikan dengan skala yang
bersifat kualitatif, yaitu :

a. Pengetahuan Baik  :76% - 100%

b. Pengetahuan Cukup :56% - 75%

c. Pengetahuan Kurang : <56 %

Hasil rata-rata pengetahuan kader

sebelum dan sesudah diberikan media

E-Booklet 1000 HPK adalah sebagai

berikut:

70



Jurnal Bahana Kesehatan Masyarakat (Bahana of Journal Public Health) Vol 7 No 2 Tahun 2023

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Kader Sebelum dan
Sesudah diberikan Media E-
Booklet 1000 HPK

Kategori N  Mean Std.

Pengetahuan Deviasi
F %

Sebelum

Baik 1 25

Cukup 33 87 38 61,21 11,581

Kurang 4 10,5

Sesudah

Baik 24 63,2

Cukup 14 388 38 8055 11,584

Kurang 0 0

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 1, didapatkan
hasil rata-rata skor pengetahuan sebelum
diberikan  intervensi  menggunakan
media E-Booklet 1000 HPK adalah
61,21. Sedangkan hasil rata-rata skor
pengetahuan sesudah diberikan media E-
Booklet 1000 HPK adalah 80,55. Selisih
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi melalui
media E-Booklet 1000 HPK adalah

sebesar 19,34 dengan presentase
peningkatan sebesar 31,59%.
Tabel 3. Uji Paired T-Test
Pengetahuan N Z P
Pretest- 38 -10,811 0,000

Posttest

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan
nilai Z sebesar -10,811 dan nilai p value
sebesar 0,000 dengan p < 0,05, artinya
ada perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan intervensi
menggunakan media E-Booklet 1000
HPK. Maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh media E-Booklet 1000
HPK terhadap pengetahuan kader
sebagai upaya pencegahan stunting.

Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui panca indra manusia, yakni indra

penglihatan, indra pendengaran, indra
penciuman, indra perasa dan indra
peraba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperolen melalui mata dan
telinga seperti berupa perantara media
booklet, poster, majalah atau sumber
informasi lainnya (Ningsih, 2020).

Salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan dan sikap
seseorang yaitu media, media berfungsi
untuk memudahkan seseorang dalam
memahami informasi yang dianggap
rumit (6). Hasil penelitian yang

dilakukan peneliti  sejalan  dengan
penelitian sebelumnya vyaitu terdapat
perbandingan bahwa tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah

diberikan intervensi media E-Booklet
mengalami kenaikan tingkatan, sehingga
dapat disimpulkan pemberian media E-
Booklet dapat meningkatkan
pengetahuan responden (7).

Hal ini didukung oleh penelitian
yang menyatakan bahwa dengan
diberikannya media E-Booklet lebih baik
untuk  meningkatkan  pengetahuan
terhadap  responden dan terdapat
perbedaan  sebelum dan  sesudah
diberikan perlakuan tentang E-Booklet
model edukasi gizi (8). Media E-Booklet
dipilih sebagai media edukasi karena
mampu menyebarkan informasi dalam
waktu yang relatif singkat serta dapat
memuat lebih  banyak infromasi
dibandingkan dengan media edukasi
lainnya (9).

3. Intervensi Media E-Booklet 1000

HPK terhadap Sikap Kader
Sikap kader sebelum dan sesudah
diberikan intervensi menggunakan media
E-Booklet 1000 HPK diukur dari skor
pretest dan posttest. Sikap negatif dan
positif diukur dari rata-rata skor yang
didapatkan  responden.  Responden
dikatakan memiliki skor positif jika
diperoleh nilai >69 dan dikatakan
memiliki skor negatif jika diperoleh nilai
<69. Hasil rata-rata sikap kader sebelum
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dan sesudah diberikan media E-Booklet
1000 HPK adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi ~ Frekuensi  Sikap
Kader Sebelum dan Sesudah
diberikan Media E-Booklet 1000

HPK
Variabel Kategori N F %
Pre  Positif 18  47.4%
. test  Negatif 20 52,6%
SIKap oot Positif  S° 22 57.0%
test  Negatif 16 421%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel di atas, presentase
sikap positif pada pretest sebesar 47,4%
dan presentase sikap positif posttest
sebesar  57,9%. Selisih  rata-rata
peningkatan presentase sikap sebesar
10,5%.

Tabel 5. Uji Paired T-Test

Sikap N Z P
Pretest- 38 -9,302 0,000
Posttest

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan
nilai Z hitung sebesar -9,302 dan p
value sebesar 0,000 (p value < 0,005).
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Hi diterima artinya ada
pengaruh media E-Booklet 1000 HPK
terhadap pengetahuan dan sikap kader
sebagai upaya pencegahan stunting di
Desa Banjarsari Kecamatan
Pangalengan.

Sikap merupakan reaksi atau respon
yang masih tertutup pada seseorang
terhadap suatu stimulus atau objek.
Perubahan  sikap pada dasarnya
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan
dan keyakinan/ kepercayaan yang
didapatkan dari hasil pengindraan, salah
satunya didapatkan melalui pendidikan
atau proses belajar (10).

Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya bahwa media E-Booklet
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Menurutnya,
penyampaian informasi melalui E-

Booklet  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap
(11). Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dikuatkan kembali dengan hasil
penelitian bahwa kelompok intervensi
terjadi peningkatan rata-rata selisih skor
sikap sebelum dan sesudah intervensi
yang artinya media  E-Booklet
berpengaruh  terhadap  peningkatan
sikap (Devi et al, 2022).

4. Pengaruh Media E-Booklet
1000 Hari Pertama Kehidupan
Terhadap Pengetahuan dan Sikap
Kader sebagai Upaya Pencegahan
Stunting di Desa Banjarsari

Faktor pengetahuan dipengaruhi
oleh jumlah intervensi yang dilakukan
kepada responden, dalam penelitian ini
kader diberikan media E-Booklet 1000
Hari Pertama Kehidupan dengan 2 kali
intervensi/perlakuan. Menurut
(Sofianita et al, 2020) intervensu yang
dilakukan kepada sasaran mengenai gizi
seimbang dilakukan 2-3 kali dalam
kurun waktu 3 minggu secara berturut-
turut dan didapatkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan (13).

Pada penelitian ini  ditemukan
bahwa terdapat pengaruh  yang
signifikan antara media E-Booklet 1000
Hari Pertama Kehidupan terhadap
pengetahuan kader sebagai upaya
pencegahan stunting di Desa Banjarsari.
Perubahan dan peningkatan nilai
pengetahuan pada responden
dipengaruhi oleh beberapa hal yang
berkaitan dengan materi yang terdapat
dan dibuat dalam media yang menarik
dan gaya bahasa yang mudah dipahami
olen kader, sehingga materi dalam
media E-Booklet dapat tersampaikan
dengan  mudah  kepada  kader.
Berdasarkan teori bahwa media booklet
memiliki kelebihan diantaranya adalah
biaya produksi yang digunakan relatif
murah dan terjangkau, informasi yang
dicantumkan lengkap dan mudah
dipahami, desain  lebih  menarik
sehingga dapat membuat seseorang
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tertarik dan tidak bosan untuk
membaca, mudah dibawa kemanapun
dan dimanapun (14). Berdasarkan teori
E-Booklet merupakan inovasi dan hasil
perkembangan di bidang teknologi
media booklet dalam bentuk
digital/elektronik (E-Booklet) memiliki
kelebihan yang lebih praktis, mudah
dibawa dan diakses melalui gawai
kapanpun, tidak lapuk, mudah dalam
penggandaan serta mudah
didistribusikan (15).

Berdasarkan hasil penelitian
(Murtiyarini eta al, 2019) hasil analisis
perbedaan efektivitas antara media
booklet dan media leaflet dalam
meningkatkan  pengetahuan tentang
pendewasaan usia perkawinan, maka
diperoleh kesimpulan media booklet
lebih  efektif dibandingkan media
leaflet. Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti pun sejalan dengan penelitian
(Devi et al, 2022) adanya perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan dan
praktik pemberian MP ASI sebelum
dan setelah diberikan edukasi dengan
media e-booklet. Berdasarkan hasil
penelitian (Andrews, n.d, 2018) E-
Booklet ditemukan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan,
mengembangkan sikap positif,
mengurangi  masalah  fisik  dan
psikososial dan mengadopsi koping
yang lebih baik.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan
antara media E-Booklet 1000 Hari
Pertama Kehidupan terhadap
pengetahuan dan sikap kader sebagai
upaya pencegahan stunting di Desa
Banjarsari Kecamatan Pangalengan.

SARAN
Penelitian ini dapat dikembangkan pada

penelitian selanjutnya dalam pemberian
media dengan menambahkan

keterbaruan yang lebih inovatif dan
melihat pengaruhnya terhadap perilaku.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Daun bengkal (Nauclea orientalis L.) adalah tanaman yang mengandung flavonoid
yang berperan sebagai zat aktif dalam penurunan kadar glukosa darah (antidiabetes). Pemakaian rebusan
daun bengkal (Nauclea orientalis L.) yang digunakan oleh masyarakat selama ini masih belum diketahui
keefektivitasannya sebagai antidiabetes. Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas penggunaan
infusa daun bengkal (Nauclea orientalis L.) yang digunakan masyarakat sebagai antidiabetes yang diuji
dengan menggunakan mencit putih jantan yang telah diinduksi dengan aloksan sebelumnya.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain the static-group
comparison. Hewan coba yang dipergunakan ialah tiga puluh ekor mencit putih jantan yang dibagi
menjadi enam kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (tragakan), kelompok kontrol positif (aloksan),
kelompok pembanding (glibenklamid), kelompok infusa daun bengkal dengan persentase 10, 20, dan 30.
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan pengukuran kadar gula darah mencit dimulai dari hari ke 7, 14
sampai 21. Kemudian dilakukan dengan uji statistik one way anova untuk memperoleh hasil yang
signifikan pada hari ke berapa yang paling efektif. Kemudian dengan uji pos hoc duncan untuk
mengetahui konsentrasi terbaik yang memiliki efek mendekati glibenklamid 5 mg.

Hasil: Setelah dilakukan uji statistik terbukti bahwa infusa daun bengkal dengan persentase 10, 20 dan 30
mempunyai efektivitas dalam penurunan kadar gula darah mencit dengan signifikansi p=0,000. Kadar
terbaik yang memiliki efek mendekati pembanding pada hari ke-21 adalah infusa dengan kadar 20 dan 30
persen.

Kesimpulan: Ada efektivitas penggunaan infusa daun bengkal infusa (Nauclea orientalis L.) sebagai
antidiabetes sehingga dapat digunakan oleh masyarakat sebagai obat antidiabetes.

Kata kunci : Daun bengkal, Flavonoid, Infusa, Antidiabetes, Aloksan

THE EFFECTIVENESS OF USING BENGKAL LEAF INFUSION (Nauclea orientalis L.)
AS AN ANTIDIABETIC FOR MICE

ABSTRACT

Background: Bengkal leaves (Nauclea orientalis L.) is a plant that contains flavonoids that act as active
substances in reducing blood glucose levels (antidiabetic). The effectiveness of Bengkal leaf decoction
(Nauclea orientalis L.) used by the public is still not known as an antidiabetic agent. This research was
conducted to test the effectiveness of using Bengkal leaf infusion (Nauclea orientalis L.), used by the
community as an antidiabetic test using male white mice that had been induced with alloxan previously.
Method: This study used a quasi-experimental study with a static-group comparison design. The
experimental animals used were thirty male white mice divided into six groups, namely the negative
control group (Tragakan), the positive control group (alloxan), the comparison group (glibenclamide),
the Bengkal leaf infusion group with percentages of 10, 20, and 30 Next, testing was carried out by
measuring blood sugar levels in mice starting from day 7, 14 to 21. Then one way ANOVA statistical test
was carried out to obtain significant results on which day was the most effective. Then Duncan's post hoc
test was to determine the best concentration with an effect close to 5 mg of glibenclamide.

Results: After statistical tests, it was proven that Bengkal leaf infusion with a percentage of 10, 20, and
30 effectively reduced blood sugar levels in mice with a significance of p = 0.000. The best levels
affecting the comparison on day 21 are 20 and 30 percent infusions.
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Conclusion: There is effectiveness in using Bengkal infuse leaf infusion (Nauclea orientalis L.) as an
antidiabetic so that the community is an antidiabetic drug.

Keywords: Bengkal leaves, Flavonoids, Infusa, Antidiabetic, Alloxan.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan salah
satu penyakit tidak menular yang dapat
menyebabkan kematian dan
menimbulkan masalah kesehatan pada
masyarakat [1]. Secara global, diabetes
menempati urutan 10 besar penyebab
kematian, dimana Indonesia berada di
posisi kelima jumlah pengidap diabetes
dengan prevalensi diabetes sebesar
10,6%. Diperkirakan orang akan
menderita diabetes terus melonjak
menjadi 12,2% pada tahun 2045 [2].
Prevalensi penderita diabetes melitus
terus meningkat dari tahun ke tahun, di
Provinsi Jambi dengan persentase
sebesar 2,19% [3]. Penderita diabetes
melitus  membutuhkan  pengobatan
jangka panjang untuk mengurangi
gejala  dan  mencegah terjadinya
komplikasi penyakit. Penderita diabetes
dapat berusaha untuk mengelola gula
darahnya melalui pengobatan
tradisional dengan tanaman obat
tradisional sebagai pengganti obat
sintetik karena lebih aman, mudah
didapat dan memiliki sedikit efek
samping [4].

Masyarakat telah menggunakan
daun bengkal (Nauclea orientalis L.)
sebagai  obat  tradisional  untuk
antidiabetes [5]. Bentuk yang digunakan
adalah sepuluh lembar daun dengan
pengolahan yang sederhana hanya
dengan menggunakan air sebagai bahan
perebus [6].

Jika masyarakat terus menggunakan
sediaan  rebusan  tersebut  tanpa
mengetahui tingkat keefektivitasannya,
maka efek terapi yang diinginkan tidak
akan tercapai. Kesalahan dapat berasal
dari segi pengolahan dan juga dosis.
Faktor kesalahan dalam pengolahan
dapat berasal dari usia daun yang

digunakan dan waktu perebusan,
sedangkan dosis berkaitan dengan
jumlah daun dan aturan pemakaiannya.
Hal ini bisa menjadi kebiasaan
penggunaan obat yang salah pada
masyarakat  dalam  waktu  yang
berkelanjutan [7]. Dengan informasi
diatas, perlu diketahui apakah cara
pengolahan di masyarakat tersebut
efektif digunakan untuk antidiabetes.

Identifikasi metabolit sekunder daun
bengkal (Nauclea orientalis L.) telah
diuji secara kualitatif menggunakan
skrining fitokimia dan uji penegasan
menggunakan  uji  KLT. Dalam
pengujian tersebut didapatkan hasil
kandungan daun bengkal (Nauclea
orientalis L.) yaitu kelompok terpenoid
dari jenis minyak atsiri, saponin,
karotenoid triterpenoid, kelompok fenol
dari jenis fenol sederhana, tanin, asam
fenolat serta flavonoid [8]. Dengan
kandungan flavonoid sebagai
hiperglikemia maka flavonoid mampu
sebagai antidiabetes [6]. Penelitian
sebelumnya  menunjukkan  bahwa
ekstrak etanol 70% dari daun bengkal
bisa dipergunakan sebagai penurun
kadar gula darah terhadap mencit putih
[5].

Untuk membuktikan keefektivitasan
infusa daun bengkal (Nauclea orientalis
L.) dan untuk menentukan konsentrasi
efektif sebagai antidiabetes, maka perlu
dilakukannya penelitian dengan judul
Efektivitas Penggunaan Infusa Daun
Bengkal (Nauclea orientalis L.) Sebagai
Antidiabetes terhadap hewan mencit
putih jantan.

METODE
Metode yang digunakan adalah

penelitian kuasi eksperimen dengan
memakai  desain the static-group
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comparison yakni penelitian yang
membuat dua  kelompok  objek
penelitian yang terdiri dari kelompok
kontrol dan kelompok intervensi [9].
Penelitian ini sudah dikerjakan lebih
kurang 7 bulan di Laboratorium
Fitokimia dan Farmakologi, Jurusan
Farmasi Poltekkes Kemenkes Jambi
tahun 2023 dengan nomor sertifikat
layak etik penelitian yaitu
LB.02.06/2/029/2023 yang telah
dikeluarkan oleh KEPK Poltekkes
Kemenkes Jambi.
Alat
Alat penelitian terdiri atas kandang
mencit, tempat makanan dan minuman
mencit, neraca hewan, neraca analitik,
panci infusa, blender, beaker glass,
corong, Kkertas saring, sonde oral
(kanula), spuit 1 ml, water bath, Gluco
test.
Penyiapan Bahan
Pengambilan sampel daun bengkal
(Nauclea orientalis L.) diperoleh dari
danau sipin Kota Jambi. Daun yang akan
dipersiapkan yaitu daun yang masih
segar tidak terlalu muda dan tidak terlalu
tua, hal ini disebabkan karena jika
daunnya terlalu muda maka senyawa
kimia yang terkandung masih belum
sempurna, begitu pula pada daun tua
senyawa kimia yang terkandung
semakin berkurang. Menyiapkan daun
bengkal (Nauclea orientalis L.) segar
dengan waktu pengambilan di pagi hari,
daun disisihkan dari kotoran kemudian
dicuci bersih, ditiriskan dan ditimbang.
Pembuatan Infusa 10%, 20%, 30%
Di ambil 10g, 20g dan 30g bagian dari
daun bengkal (Nauclea orientalis L.)
yang sudah dibersihkan dan ditimbang.
Lalu dimasukkan ke dalam mog
ditambah air hingga sebanyak 100 ml.
Dipanaskan air didalam tangas air
hingga mencapai suhu 90°C. Selanjutnya
masukkan daun bengkal (Nauclea
orientalis L.) yang ada di dalam mog
dan sudah ditambah air ke dalam tangas
air lalu dikukus selama 15 menit. Karena

memiliki minyak  atsiri maka
pengadukan dilakukan satu kali dan
pada saat penyaringan dilakukan ketika
sudah dingin. Hal tersebut dilakukan
agar minyak atsiri yang terdapat dalam
infusa daun bengkal tidak menguap [10].
Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji percobaan yang digunakan
dapat dihitung menggunakan rumus [9]:
(t-1) (r-1) > 15, sehingga didapatkan
untuk 1 kelompok perlakuan
menggunakan lima ekor mencit. Jadi,
untuk enam  kelompok perlakuan
menggunakan 30 ekor mencit.
Penyiapan Larutan Obat, Pembawa
dan Penginduksi Diabetes
a. Larutan Glibenklamid 5 mg
5 mg x 0,0026 = 0,013 mg. Ambil 1
tablet  Glibenklamide masukkan ke
dalam lumpang lalu gerus hingga
homogen kemudian ditambahkan
suspensi tragakan 0,5% sebanyak 10 ml,
ambil 1 ml larutan tersebut lalu encerkan
dengan suspensi Tragakan 0,5% hingga
diperoleh larutan 7,7 ml lalu aduk
larutan suspensi glibenklamid tersebut
sampai homogen [11].
b. Pembuatan suspense Tragakan
0,5%
Timbang sejumlah 0,5 g Tragakan lalu
disebarkan didalam air panas sebanyak
dua puluh kalinya didiamkan selama
lima belas menit kemudian digerus lalu
tambahkan sisa air hingga diperoleh 100

ml [12].
c. Pembuatan larutan Aloksan 175
mg/kgBB

175 mg/kgBB x 0,02 kg = 3,5 mg. 3,5
mg/0,2 ml x 10 ml = 175 mg. Timbang
Aloksan sejumlah 175 mg masukkan
kedalam beker gelas lalu tambahkan
aqua pro injeksi 10 ml aduk hingga
homogen [13].
Perlakuan pada Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini adalah mencit putih jantan
(Mus musculus) sebanyak 30 ekor
berumur 2-3 bulan dengan berat badan
20-30 gram yang dibagi menjadi 6
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kelompok uji. Mencit putih jantan Tabel 2. Uji Normalitas
diadaptasi terlebih dahulu selama kurang Kelompok ) i ndardized
lebih 1 minggu didalam kandang dan Kagirr;“'a Residual Ket
diberi pakan standar dan air minum GD hari ke-0 0.200 Normal
secukupnya selama masa adaptasi. GD hari ke-7 0,089 Normal
Semua kelompok mencit dibuat diabetes GD hari ke-14 0,064 Normal
kecuali  kelompok kontrol negatif GD hari ke-21 0,200 Normal

dengan penyuntikan aloksan dosis 175
mg/kgBB secara intraperitoneal dengan
volume 0,2 ml/20g. Setelah itu hari
berikutnya dicek kadar gula darahnya,
jika terjadi peningkatan yang signifikan
secara statistik maka dapat dilanjutkan
perlakuan dengan tetap memberikan
makanan dan minumannya bila perlu
berikan larutan gula 10%. Selanjutnya
dilakukan pencekokan tragakan,
aloksan, glibenklamid, infusa daun
bengkal 10%, 20% dan 30% untuk 6
kelompok mencit tersebut. Lalu lakukan
pengecekan kadar gula darah mencit
pada hari ke-7, 14, dan 21 terhadap
hewan percobaan.

Analisa Data

Data dianalisa menggunakan anova.
Data yang dikumpulkan ialah nilai kadar
gula darah yang telah dilakukan
pengukurannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesudah dilaksanakan penelitian
diperoleh data seperti tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Penelitian

Dari pengamatan pada nilai residual
diatas dimana nilai signifikansinya >
0,05 maka data penelitian pada tabel 1
dinyatakan sudah terdistribusi normal,
sehingga bisa disimpulkan bahwa data
penelitian tersebut adalah normal (Tabel
2).

Tabel 3. Uji Homogenitas

Kelompok Kadar

Gula Darah Sig Ket
GD hari ke-0 0,538 Homogen
GD hari ke-7 0,283 Homogen
GD hari ke-14 0,523 Homogen
GD hari ke-21 0,298 Homogen
Dari  pengamatan pada nilai
signifikansi  diatas dimana nilai

signifikansinya > 0,05 maka data
penelitian dinyatakan sudah homogen
(Tabel 3).

Berdasarkan data tersebut diatas
maka penelitian ini sudah memenuhi
syarat untuk dapat dilanjutkan ke tahap

uji anova, dimana data residual
terdistribusi normal, variansnya
homogen dan diambil dari sampel

secara acak. Setelah dilakukan uji

Hari Rata-rata Kadar Gula Darah Kelompok Mencit (mg/dL)

Kontrol
negatif
(Tragakan
0,5 %)

Kontrol Pembanding Infusa 1 Infusa 2
positif (Glibenklamid (10 %) (20 %)
(aloksan 0,65 mg/kgBB)
150mg/
kgBB)

mresa @NOVA didapatkan data sebagai berikut:

(30 %)

Tabel 4. Uji Anova

Hari
ke-0

124,4 112,6 133,6 88,8

101,8

Hari 177 129,2 1136

ke-7

174,2

100,8

Hari 74,8 1176

ke-14

151,2 128,6

85,8

Hari
ke-21

163,2 100,6 69,4 96,8

73

Kelompok F Sig.
GD hari ke-0 6,462 0,001
GD hari ke-7 11,550 0,000
GD hari ke-14 5,485 0,002
GD hari ke-21 27,216 0,000

Sebanyak 30 ekor mencit putih jantan
telah diberikan perlakuan diketahui
bahwa pada hari ke-21 terjadi penurunan
kadar gula darah mencit untuk kelompok
infusa dengan kadar 30 %.

Dari hasil uji anova terlihat bahwa
nilai signifikansinya < 0,05 maka bisa
diartikan bahwa terdapat perbedaan
antar kelompok secara bermakna pada
tiap data penelitian (Tabel 4).

Selanjutnya  untuk  mengetahui
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infusa daun bengkal ini mempunyai
efektivitas dan untuk mengetahui dosis
terbaiknya dalam menurunkan kadar
gula darah mencit maka dilakukan uji
lanjutan yakni dengan uji pos hoc
Duncan. Sesudah dilakukan uji pos hoc
Duncan didapatkan data sebagai
berikut:

Tabel 5. Uji Pos Hoc Duncan

Gula Darah Hari ke 21

Duncan?
Kelompok Subset for alpha = 0.05
Mencit N 1 2 3
Pembanding 5 69,40
Infusa 3 5 73,00
Infusa 2 5 74,20
Infusa 1 5 96,80
Kontrol 5 100,60
Positif
Kontrol 5 163,20
Negatif
Sig. ,642 695 1,000

Setelah dilakukan uji lanjutan (pos
hoc) Duncan didapatkan bahwa nilai
pada kelompok infusa 3, kelompok
infusa 2 dan kelompok pembanding
memiliki efektivitas yang sama, dimana
kelompok ini memiliki efek yang
berbeda dengan kelompok yang lain.
Kelompok Infusa 3 mendekati nilainya
dengan kelompok pembanding,
sehingga bisa disimpulkan bahwa
kelompok dosis pada kelompok infusa 3
memiliki efektivitas lebih baik dari
kelompok dosis yang lain.

Dengan hasil diatas ternyata infusa
daun bengkal terbukti mampu dalam
penurunan kadar gula darah mencit,
hasil tersebut juga sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa ekstrak etanol 70 %
daun bengkal pada dosis 150mg/20gBB
dapat menurunkan kadar gula darah
mencit yang sudah diberikan aloksan
[5].

Beberapa penelitian lain
menyatakan bahwa daun bengkal ini

juga  mempunyai  potensi  untuk
dikembangkan sebagai alternatif obat
malaria [14], berguna sebagai pilihan
lain dalam  pengendalian  vektor
penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD)  [15], berkhasiat  dalam
pengobatan penyakit diabetes melitus,
gangguan menstruasi, patukan ular,
gangguan  kulit,  kerusakan  hati
antioksidan dan antimalaria [8], ekstrak
kulit kayu bengkal juga mempunyai
aktivitas antibakteri dan penghambatan
radikal bebas [16], ekstrak etanol dan
fraksi daun bengkal mempunyai efek
antibakteri [17], juga berpotensi untuk
dikembangkan menjadi agen
antioksidan [18], menunjukkan bahwa
ekstrak etanol memiliki  aktivitas
antioksidan [19].

Kandungan daun bengkal seperti
flavonoid, saponin, alkaloid, tanin,
triterpenoid, glikosida, fenolik, dan
ekstrak kental daun ini mempunyai bau
yang spesifik dengan warna coklat
kehitaman serta mempunyai rasa yang
pahit [5], senyawa metabolit inilah yang
mampu menurunkan kadar gula darah
dengan kemampuannya sebagai
antioksidan. Pada penelitian
menyatakan bahwa antioksidan akan
berikatan dengan radikal bebas sehingga
bisa menurunkan resistensi insulin.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai
antidiabetes adalah kemampuannya
dalam mempengaruhi jalur GLUT2
(Glucose Transporter Type 2) [20],
merintangi enzim fosfodiesterase dan
menurunkan  stres  oksidatif  pada
penderita  diabetes melitus [21].
Flavonoid memiliki efektivitas sebagai
antidiabetes dengan  meningkatkan
pengeluaran insulin melalui
peningkatan influks ion kalsium pada
kanal kalsium sehingga terjadilah
proses eksositosis dari granul insulin
dan mengakibatkan insulin dikeluarkan
menuju sirkulasi darah [22].
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil uji analisis yang sudah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
infusa daun bengkal (Nauclea orientalis
L.) efektif sebagai antidiabetes sehingga
dapat digunakan oleh masyarakat
sebagai obat antidiabetes.

Kedepannya penelitian ini akan
membuka peluang riset dengan topik
tersebut ke arah uji jenis fraksi terbaik,
uji fraksi dosis terbaik, uji LD 50 dan
RBO, uji SGPT dan SGOT, uji
patologi, isolasi dengan kromatografi
kolom dan wuji terapeutik drug
monitoring (menghitung kadar obat
dalam darah).
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ABSTRAK

Latar belakang: Perilaku sedentary berisiko sebabkan nyeri punggung bawah dan berdampak
menurunnya kemampuan fungsional. William Flexion Exercise (WFE) adalah salah satu latihan untuk
meningkatkan stabilitas lumbal dengan penguatan otot abdominal dan penguluran otot punggung. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan william flexion exercise terhadap kemampuan
fungsional pada pasien nyeri punggung bawah myogenik di RSUD Banyumas.

Metode: Jenis penelitian ini adalah one group pre test & post test with control design, subjek dipilih
secara acak menjadi kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Subjek yaitu pasien RSUD Banyumas
yang termausk kriteria inklusi berjumlah 31 orang.

Hasil: Uji paired t-test dan independent t-test yang dilakukan pada kedua kelompok setelah mendapatkan
intervensi didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang memiliki arti bahwa terjadi peningkatan kemampuan
fungsional dan terdapat perbedaan signifikan pada kedua kelompok. Selisih mean pre-post test kelompok
perlakuan 7,5 dan kontrol 2,4.

Kesimpulan: Penambahan william flexion exercise berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
fungsional pada pasien nyeri punggung bawah myogenik.

Kata Kunci: William Flexion Exercise; nyeri punggung bawah myogenik

EFFECT OF WILLIAM FLEXION EXERCISE ON FUNCTIONAL ABILITY IN
MYOGENIC LOW BACK PAIN

ABSTRACT

Background: Sedentary behavior has a risk of causing low back pain and results in decreased functional
ability. William flexion exercise (WFE) is an exercise to improve lumbar stability by strengthening the
abdominal muscles and stretching the back muscles. The aim of the study was to determine the effect of
the addition of william flexion exercise on functional abilities in patients with myogenic low back pain at
Banyumas General Hospital.

Methods: This type of research was one group pre test & post test with control design, subjects were
randomly selected into the treatment group and the control group. The subjects were 31 patients at the
Banyumas General Hospital who included the inclusion criteria.

Result: The paired t-test and independent t-test which were carried out in both groups after receiving the
intervention obtained a value of p = 0.000 (p <0.05) which means that there was an increase in
functional ability and there was a significant difference in the two groups. Difference in mean pre-post
test treatment group 7.5 and control 2.4.

Conclusion: The addition of william flexion exercise has an effect on increasing functional ability in
patients with myogenic low back pain.

Keyword: William Flexion Exercises; myogenic low back pain

PENDAHULUAN menghambat aktivitas. Nyeri punggung
bawah myogenik adalah tipe NPB

Nyeri punggung bawah (NPB) akibat  penggunaan  otot  yang
adalah kondisi ketika punggung bagian berlebihan. Nyeri punggung bawah
bawah terasa sangat nyeri hingga bisa myogenik adalah keluhan nyeri yang
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dirasakan di area punggung bawah
antara vertebra thorakal 12 sampai
bagian bawah pinggul. Nyeri yang
muncul  bukan akibat  gangguan
neurologis namun karena adanya
kelainan pada unsur musculoskeletal.
Nyeri punggung bawah myogenik
merupakan suatu kelainan pada struktur
otot punggung yang terjadi karena
trauma, bisa berupa strain dan sprain
ligament punggung bawah. Nyeri
punggung bawah myogenik timbul
apabila  melakukan aktivitas yang
berlebihan seperti berdiri atau duduk
terlalu lama dan mengangkat beban
dengan teknik yang salah.?

Menurut data Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia tahun
2018 menunjukkan bahwa prevalensi
nyeri punggung bawah myogenik di
Indonesia 18% dan akan meningkat
seiring bertambahnya usia.  Nyeri
punggung bawah myogenik memiliki
angka prevalensi yang bervariasi antara
7,6% sampai 37%, pada umumnya
dimulai pada usia muda produktif
dengan puncak prevalensi pada
kelompok usia 45-60 tahun.® Penelitian
yang dilakukan oleh Shaukat et al.,
(2020 )menyatakan bahwa peserta yang
mengalami nyeri punggung bawah
sebanyak 39,2% pada dewasa muda dan
paruh baya diakibatkan oleh
penggunaan alat elektronik karena
30,8% dari mereka menghabiskan 6-8
jam per hari di depan komputer atau
televisi dan 3,5% dari mereka
menghabiskan lebih dari 8 jam per hari
di depan komputer atau televisi selama
karantina Covid-19.* Nyeri punggung
bawah  myogenik terjadi  karena
seseorang terlalu lama duduk dengan
posisi yang kurang ergonomis sehingga
berdampak pada kerja otot. Prevalensi
kejadian NPB karena posisi duduk yang
salah 39,7%, disertai keluhan 12,6%,
kadang-kadang disertai keluhan 1,2%
dan 25,9% jarang timbul keluhan.

Nyeri punggung bawah myogenik
terjadi akibat teraktivasinya
nosireseptor oleh rangsangan mekanik
yaitu penggunaan otot secara berlebihan
(overuse). Penggunaan otot secara
berlebihan dapat terjadi saat tubuh
mempertahankan posisi statis dalam
waktu yang terlalu lama, dimana otot
daerah punggung akan berkontraksi
untuk mempertahankan postur tubuh
yang normal. Hal ini akan menyebabkan
ketegangan otot dan peregangan
ligamentum longitudinal  posterior.
Ketika seseorang melakukan kegiatan
dengan duduk atau berbaring terlalu
lama, Kkerja otot akan berlebihan
sehingga  timbulah  iskemia  dan
inflamasi. Setiap gerakan otot akan
menimbulkan nyeri dan spasme otot.

Nyeri dan spasme otot seringkali
membuat  seseorang  takut  untuk
menggerakkan punggungnya. Otot-otot
yang jarang digerakkan akan berdampak
pada berkurangnya massa otot dan
penurunan kekuatan otot. Hal ini akan
membuat tingkat aktivitas fungsional
individu menurun. Punggung
mempunyai  konstruksi  unik  yang
memungkinkan terjadinya fleksibilitas
serta melindungi  sumsum tulang
belakang. Nyeri punggung bawah
berkaitan dengan faktor resiko seperti
obesitas, masalah  struktur, serta
bertambahnya usia akan menyebabkan
perubahan degenerasi diskus
intervertebralis menjadi fibrokartilago
yang padat dan tidak teratur. Keluhan
nyeri dan keterbatasan  aktivitas
menimbulkan masalah pada klien yang
mengalami NPB myogenik.®

Fisioterapi adalah salah satu tenaga
kesehatan yang mempunyai andil pada
kasus nyeri punggung bawah myogenik.
Di bidang fisioterapi, untuk
pengurangan nyeri dan spasme otot
akibat NPB myogenik dapat diberikan
modalitas berupa TENS dan SWD.
Sedangkan untuk memulihkan mobilitas
lumbal dan peningkatan aktivitas
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fungsional dapat ditambahkan terapi
latihan  berupa  William  Flexion
Exercise.

William flexion exercise adalah
salah satu latihan fisik yang dirancang
untuk  mengurangi  nyeri  dengan
memperkuat otot-otot perut dan otot
gluteus maksimus serta meregangkan
kelompok otot ekstensor. Spasme otot
juga dapat berkurang melalui efek
relaksasi dan menghindari kekakuan
sendi intervertebralis.” Latihan ini
terdiri dari tujuh gerakan antara lain
pelvic tilting, partial sit up, single knee
to chest, double knee to chest,
hamstring stretches, hip flexor stretch
dan squat. William flexion exercise
dapat meningkatkan stabilitas lumbal
melalui latihan yang diberikan pada otot
abdominal, gluteus ~maksimus dan
hamstring.  Peningkatan ~ stabilitas
lumbal membuat seseorang nyaman
dalam melakukan gerakan. Hal ini akan
diikuti dengan peningkatan aktivitas
fungsional pasien.

Kemampuan  fungsional adalah
kemampuan pasien atau seseorang
dalam melakukan aktivitas spesifik
yang berhubungan dengan rutinitas
kehidupan sehari-hari dan interaksinya
dengan lingkungan dimana ia berada.
Kemampuan fungsional pada pasien
NPB meliputi: perawatan diri, tidur,
jongkok, aktivitas mengangkat, duduk,
berdiri dan berjalan. Adapun aktivitas
fungsional yang berhubungan dengan
mobilitas lumbal seperti gerakan
mengangkat, membungkuk, memutar,
jongkok ke berdiri dan lainnya.®

Aktivitas yang membuat otot
bekerja secara berlebihan adalah ketika
tubuh mempertahankan posisi dalam
waktu yang lama. Otot-otot punggung
bawah akan berkontraksi terus menerus
untuk mempertahankan tubuh dalam
posisi normal. Keadaan tersebut akan
mengakibatkan ketidakseimbangan otot
sehingga stabilisasi otot perut dan
punggung akan menurun yang membuat

mobilitas lumbal terbatas dan aktivitas
fungsional terhambat.

Penelitian yang dilakukan oleh
Kumar et al., (2012) menyatakan bahwa
pemberian william flexion exercise
secara signifikan terbukti menurunkan
nyeri punggung bawah dan
meningkatkan aktivitas fisik pada
pasien di Departemen Fisioterapi ACS
Medical College and Hospital.” Hal
tersebut didukung oleh Sukmajaya et
al.,, (2020) yang menyatakan bahwa
william  flexion  exercise  dapat
meningkatkan kemampuan fungsional
pasien NPB tanpa memandang usia di
Puskesmas kota Jombang.®

Banyak penelitian yang menyatakan
bahwa william flexion exercise dapat
meningkatkan kemampuan fungsional,
namun berdasarkan hasil studi terdahulu
penanganan kasus nyeri punggung
bawah myogenik di RSUD Banyumas
hanya mendapatkan terapi standar
berupa TENS dan SWD sedangkan
WEFE jarang diaplikasikan dalam praktik
fisioterapi. Berdasarkan latar belakang
di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  William Flexion Exercise
terhadap Kemampuan Fungsional pada
Nyeri Punggung Bawah Myogenik”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian dengan desain one group pre
test & post test with control design.
Pada penelitian ini responden akan
dibagi menjadi 2 kelompok. 1 kelompok
merupakan kelompok perlakuan dan 1
kelompok sebagai kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan akan diberikan
intervensi terapi standar berupa TENS
dan SWD dan penambahan William
Flexion Exercise, sedangkan kelompok
kontrol diberikan intervensi terapi
standar saja. Kedua kelompok tersebut
sebelumnya akan diukur tingkat
kemampuan fungsionalnya
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menggunakan  Kkuesioner  oswestry
disability index (ODI) sebagai pre test
dan setelah diberikan intervensi akan
diukur kembali sebagai post test.

Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien yang terdiagnosa nyeri punggung
bawah di RSUD Banyumas. Sampel
diambil berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini
diantaranya subjek dengan rentang usia
40-70 tahun baik laki-laki maupun
perempuan, terdapat keluhan nyeri dan
spasme otot punggung bawah, tidak
terdapat penjalaran nyeri ke daerah
tungkai atau lutut, tidak ada masalah
pada persendian tulang belakang
dibuktikan dengan pemeriksaan
radiologis, hasil negatif ~ pada
pemeriksaan compression test, SLR test,
slump test, subjek bersikap kooperatif
dan bersedia mengikuti william flexion
exercise dari awal sampai akhir, skor
ODI minimal 21%. Sedangkan kriteria
eksklusi diantaranya subjek sedang
hamil, subjek memiliki gangguan
kognitif menyulitkan penilaian aktivitas
fungsional. Penelitian dilakukan selama
periode  bulan  Oktober  hingga
November 2022 dan pelaksanaan
penelitian selama 4 minggu dengan
memberikan perlakuan sebanyak 2 kali
setiap minggunya.

Cara pengumpulan data yaitu
mengumpulkan responden dan
memberikan penjelasan tentang
prosedur  penelitian  yang  akan
dilakukan, serta memberikan informed
consent sebagai persetujuan menjadi
subjek penelitian. Membagikan
kuesioner dan memberikan penjelasan
cara pengisian kuesioner sebelum
pemberian intervensi, hal ini dilakukan
sebagai data pre test. Peneliti kemudian
memberikan intervensi seperti yang
telah  ditentukan untuk  kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol,
dibimbing oleh tim peneliti dan
pembantu lapangan agar melakukan

gerakan dengan baik dan benar.
Pengisian kuesioner post test dilakukan
sama dengan pre test.

Teknik analisa data dalam penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk
melihat keefektifan intervensi pada
kedua kelompok yaitu dengan dengan
Uji Paired T-test, Independent T-test
dan kemudian dilakukan uji beda rerata
untuk melihat kelompok mana yang
lebih berpengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data mengenai karakteristik
responden dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik
Berdasarkan Usia

Responden

Kelompok Min Max Mean  St.dev

Perlakuan 51 70 60,93 6,22

Kontrol 54 70 63,2 5,79

Berdasarkan tabel 1 karakteristik
usia pada kelompok perlakuan memiliki
rentang usia 51-70 tahun dan rerata
60,93 tahun. Sedangkan pada kelompok
kontrol memiliki rentang usia 54-70
tahun dan rerata 63,2 tahun. Apabila
dilihat dari nilai rerata didapatkan hasil
bahwa usia rerata pada kedua kelompok
relatif sama, sehingga dapat diyakini
bahwa usia tidak berpengaruh terhadap
hasil penelitian.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan IMT

Perlakuan Kontrol

N % N %
Kurus 1 6,2% 1 6,7%
Normal 5 312% 4 26,7%
Gemuk 10 62,5% 10 66,7%
Total 16 100% 15 100%

Berdasarkan tabel 2 karakteristik
IMT pada kelompok  perlakuan
didapatkan subjek dengan kategori IMT
kurus sebanyak 1 orang (6,2%), normal
sebanyak 5 orang (31,2%), dan gemuk
sebanyak 10 orang (62,5%). Sedangkan
pada kelompok kontrol didapatkan hasil
subjek dengan dengan kategori IMT
kurus 1 orang (6,7%), normal sebanyak
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4 orang (26,7%), dan gemuk sebanyak
10 orang (66,7%). Dari keadaan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik subjek penelitian
berdasarkan IMT relatif seimbang,
sehingga dapat diyakini tidak akan
mempengaruhi hasil penelitian.

Tabel 3. Paired T-test Kelompok
Perlakuan
N Nilai p
Kemampuan fungsional 16 0,000

Tabel 3 menunjukkan hasil uji
paired sample t test pada kelompok
perlakuan dan didapatkan hasil p=0,000
(p<0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan antara pre test dan
post test pada kelompok perlakuan
secara signifikan. Hal ini menunjukkan
adanya pengaruh william  flexion
exercise dan terapi standar terhadap
peningkatan kemampuan fungsional.

Tabel 4. Paired T-test Kelompok
Kontrol
N Nilai p
Kemampuan fungsional 15 0,000

Tabel 4 menunjukkan hasil uji
paired sample t test pada kelompok
kontrol dan didapatkan hasil p=0,000
(p<0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan antara pre test dan
post test pada kelompok kontrol secara
signifikan. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh terapi standar terhadap
peningkatan kemampuan fungsional.

Tabel 5. Independent T-test

N Nilai p

Kemampuan fungsional 31 0,000

Tabel 5 menunjukkan hasil uji
independent sample t test untuk uji beda
post test pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dan diperoleh hasil
nilai p=0,000 (p<0,05), maka terdapat
perbedaan nilai post test antara
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol terhadap peningkatan
kemampuan  fungsional. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  penambahan

william flexion exercise berpengaruh
terhadap  peningkatan  kemampuan
fungsional secara signifikan.

Tabel 6. Different Mean

Grup Pre Post Beda
Perlakuan 27,25 19,75 75
Kontrol 26,80 24,40 2,4

Tabel 6 menunjukkan bahwa
kelompok perlakuan mempunyai selisih
lebih besar yang artinya hasil intervensi
yang diberikan pada  kelompok
perlakuan lebih berpengaruh
dibandingkan pada kelompok kontrol,
sehingga dapat diartikan penambahan
william flexion exercise berpengaruh
terhadap  peningkatan  kemampuan
fungsional pada pasien nyeri punggung
bawah myogenik, dengan demikian
hipotesis diterima.

Pemberian terapi standar berupa
TENS dan SWD berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan fungsional
pada pasien nyeri punggung bawah
myogenik, dibuktikan dengan uji Paired
T-test diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05)
artinya ada pengaruh pemberian terapi
standar TENS dan SWD terhadap
kemampuan fungsional pada pasien
nyeri punggung bawah myogenik.
TENS bekerja dengan menstimulasi
serabut saraf aferen berdiameter besar.
Terstimulasinya serabut saraf diameter
besar akan menghambat hantaran
impuls serabut saraf diameter kecil yang
membawa  stimulus nyeri. TENS
berperan dalam mekanisme tertutupnya
gerbang dengan menghambat transmisi
nosiseptif serabut C dari sel perifer ke
sel T pada substansia gelatinosa.
Dengan demikian, stimulus nyeri akan
terblokir. Sedangkan SWD merupakan
modalitas yang menghasilkan efek
thermal. Panas yang ditimbulkan SWD
menyebabkan peningkatan elastisitas
jaringan otot dan penurunan viskositas
sehingga mempercepat respon
inflamasi. Elastisitas jaringan otot yang
meningkat akan menurunkan tonus otot
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sehingga spasme di sekitar punggung
bawah akan berkurang.©

Disamping itu, pemberian terapi
standar dengan penambahan William
Flexion Exercise juga berpengaruh
terhadap  peningkatan  kemampuan
fungsional pada pasien nyeri punggung
bawah myogenik, dibuktikan dengan uji
Paired T-test diperoleh nilai p=0,000
(p<0,05) artinya ada  pengaruh
penambahan William Flexion Exercise
terhadap kemampuan fungsional pada
pasien  nyeri  punggung  bawah
myogenik. William flexion exercise
merupakan bentuk latihan fisik untuk
mengurangi penekanan pada elemen
posterior tulang belakang dan juga
untuk menjaga keseimbangan antara
kelompok otot fleksor dan ekstensor
postural.!

Kedua kelompok  sama-sama
mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan fungsional,
maka selanjutnya dilakukan uji
Independent T-test yang menunjukkan
bahwa antara kelompok perlakuan
dengan  kontrol  terdapat  beda,
dibuktikan dengan nilai p=0,000. Dalam
penelitian ini didapatkan hasil bahwa
penambahan WFE lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan fungsional
daripada pemberian terapi standar saja,
dibuktikan dengan melihat perubahan
selisih rerata nilai ODI pre dan post test
pada kelompok perlakuan adalah 7,5
sedangkan kelompok kontrol adalah 2,4.

Penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Sukmajaya et al., (2020) membuktikan
bahwa william flexion exercise dapat
meningkatkan kemampuan fungsional
tanpa  memandang  usia.®  Nyeri
punggung bawah dapat disebabkan
karena ketidakseimbangan antara otot
fleksor dan ekstensor punggung.
Pemberian william flexion exercise
dapat mengembalikan keseimbangan
otot fleksor dan ekstensor punggung
sehingga stabilitas lower trunk juga

meningkat. Peningkatan stabilitas ini
berfungsi dalam mempertahankan posisi
tubuh yang benar.? William flexion
exercise adalah latihan dengan konsep
spinal fleksi yang berfokus pada
gerakan  penguluran otot daerah
dorsolumbal dan penguatan otot daerah
abdominal. Penguluran pada otot
dorsolumbal yang memendek dapat
mengaktivasi golgi tendon dan muscle
spindle sehingga terjadi relaksasi.
Selain itu, penguatan otot abdominal
terjadi  karena kontraksi otot yang
dilakukan secara berulang sehingga
elastisitas meningkat. Maka
terbentuklah keseimbangan antara otot
fleksor dan ekstensor trunk sehingga
stabilitas  daerah lumbal akan
meningkat. Hal ini diikuti dengan
peningkatan kemampuan fungsional.®

Adapun hambatan yang dijumpai
peneliti dalam melakukan penelitian ini
yaitu adanya beberapa subjek yang
mengalami kesulitan dalam melakukan
gerakan william flexion exercise,
sehingga peneliti perlu memberikan
gambar dan mencontohkan gerakan
tersebut agar lebih mudah dipahami.
Selain itu, waktu penelitian terbatas
sehingga rangkaian kegiatan penelitian
dilakukan dengan tidak maksimal akibat
keterbatasan waktu.

Berdasarkan hasil analisa klinis dan
pembahasan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian william
flexion exercise dapat meningkatkan
kemampuan fungsional pada pasien
nyeri punggung bawah myogenik.
Sehingga dapat diterapkan  bagi
kalangan klinis khususnya fisioterapi
dalam  meningkatkan =~ kemampuan
fungsional pada kasus nyeri punggung
bawah myogenik khususnya yang sesuai
dengan kriteria pada penelitian ini dapat
diberikan  william flexion exercise
dengan waktu yang relatif singkat dan
pengaplikasiannya mudah.
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KESIMPULAN

Ada perbedaan signifikan antara selisih
mean  kelompok  perlakuan  dan
kelompok kontrol sebelum dan sesudah
intervensi. Berdasarkan hasil data
disimpulkan bahwa  penambahan
william  flexion  exercise  lebih
berpengaruh  terhadap  kemampuan
fungsional pada pasien nyeri punggung
bawah myogenik.
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ABSTRAK

Latar belakang: Proses fiksasi mendominasi keseluruhan proses pada pembuatan sediaan histologi.
Waktu fiksasi telah berhasil diperpendek menggunakan bantuan pemanasan microwave pada suhu 60°C
menjadi 2 — 10 menit. Namun, pemanfaatan hotplate masih terbatas dalam penggunaannya sehingga
penelitian difokuskan untuk mengetahui waktu optimal penggunaan hotplate suhu 60°C pada proses
fiksasi.

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental murni dengan post-test only control group design
menggunakan masing-masing 20 sediaan histologi dari 2 kelompok kontrol, konvensional (K) dan
microwave (M), serta 3 kelompok perlakuan hotplate 60°C selama 3 menit (W1), 5 menit (W2) dan 10
menit (W3). Hasil sediaan dinilai secara mikroskopis berdasarkan hasil pewarnaan Hematoksilin Eosin
(HE) dan skoring hasil pewarnaan HE yang mengacu pada penelitian sebelumnya. Hasil skoring diuji
menggunakan tes Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney dengan nilai p<0,05 dinyatakan signifikan.

Hasil: Hasil mikroskopik sediaan menunjukkan warna HE yang gelap pada kelompok W2 dan Wa3.
Namun, kelompok W1 menujukkan hasil yang sama (p>0,05) sedangkan kelompok W2 dan W3
menunjukkan hasil yang berbeda (p<0,05) dibandingkan kelompok K.

Kesimpulan: Penggunaan hotplate suhu 60°C selama 10 menit terbukti mampu menjadi alternatif
pemanasan untuk mempercepat proses fiksasi dengan tetap mempertahankan kualitas hasil pewarnaan HE
sediaan histologi. Namun, penggunaan suhu lain dan penggunaan alternatif pemanas oven perlu dilakukan
telusur lebih lanjut.

Kata kunci: fiksasi, histologi, hotplate, suhu, waktu

AN ALTERNATIVE TO FIXATING HISTOLOGY SPECIMENS BY USING HOTPLATE
AT 60°C FOR 10 MINUTES

ABSTRACT

Background: The fixation process in histological preparation has been shortened by using microwave
heating at 60°C for 2-10 minutes while maintaining the quality. However, the use of hotplates in this
process is still limited. The study aims to determine the optimal duration of hotplate heating at 60°C for
fixation.

Method: An experimental study was conducted using a post-test-only control group design. The study
includes 20 histological specimens from two control groups (conventional and microwave) and three
treatment groups with hotplate heating durations of 3 minutes (W1), 5 minutes (W2) and 10 minutes
(W3). Histological slides were evaluated based on staining results and scored using a scoring system (0-
3). The scoring was tested using the Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests, with a significance level of
p<0.05.

Result: microscopic evaluation of the specimens revealed dark staining with Haematoxylin and Eosin in
the W2 and W3 groups. However, the W1 group showed similar results (p>0.05) compared to the control
group, while the W2 and W3 groups indicated significantly different results (p<0.05) compared to the
control group.

Conclusion: using a hotplate at 60°C for 10 minutes effectively accelerated the fixation process without
compromising the quality of Haematoxylin and Eosin staining in histological specimens.

Keywords: fixation, histology, hotplate, heating, time
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PENDAHULUAN

Penggunaan sediaan histologi masih
menjadi standar penentuan prognosis
dan terapi pada pasien kanker. Sediaan
yang baik harus mampu
menggambarkan kondisi jaringan yang
serupa dengan kondisi pada waktu
masih  hidup. Namun, pembuatan
sediaan histologi memerlukan waktu
yang lama karena melalui berbagai
tahapan dalam prosesnya (1) (2) (3).
Bahkan, beberapa Rumah  Sakit
menyatakan bahwa hasil pemeriksaan
patologi anatomi menggunakan sediaan
histologi memerlukan 1 — 2 minggu
untuk dapat diinformasikan kepada
pasien (4) (5) (6).

Fiksasi merupakan satu dari sekian
tahapan yang harus dilakukan dalam
pengerjaan pembuatan sediaan
histologi. Fiksasi ‘memegang peranan
penting karena merupakan tahapan
pertama dalam pembuatan sediaan
histologi, mencegah lisis jaringan dan
menentukan  Kkeberhasilan  tahapan-
tahapan selanjutnya. Selain itu, fiksasi
juga menggunakan alokasi waktu
terbesar dalam  pengerjaan hingga
memakan 24 jam (3) (7) sehingga upaya
untuk  memangkas waktu fiksasi
menjadi penting.

Proses fiksasi dipengaruhi oleh
penggunaan suhu dan waktu tertentu.
Penggunaan microwave pada suhu 60
OC selama 1 — 10 menit untuk
membantu proses fiksasi telah terbukti
dapat mempersingkat alokasi waktu
fiksasi dan tetap menghasilkan kualitas
hasil pewarnaan sediaan yang baik (8)
(9). Namun, penggunaan hotplate belum
pernah dilakukan sebelumnya padahal
keberadaan hotplate melimpah di
hampir semua laboratorium. Selain itu,
permukaan  hotplate  yang datar
mempermudah jalannya proses fiksasi
dan pengadukan (7) (10). Penggunaan
hotplate sebagai alternatif pengganti
microwave perlu dilakukan dalam

membantu proses fiksasi untuk menguji
kualitas hasil sediaan histologi yang
dihasilkan sehingga pemrosesan sediaan
histologi mampu dilakukan pada
laboratorium dengan pengaturan yang
lebih sederhana namun menghasilkan
kualitas yang baik dan cepat.

METODE

Penelitian ini  merupakan studi
ekperimental murni dengan
menggunakan post-test only control
group design. Penelitian dilakukan pada
lima kelompok perlakuan yang terdiri
atas dua kelompok kontrol,
konvensional (K) dan microwave (M),
serta tiga kelompok perlakuan hotplate
dengan variasi suhu berbeda, selama 3
menit (W1), 5 menit (W2) dan 10 menit
(W3). Setiap kelompok terdiri atas 20
sediaan histologi dari hepar satu ekor
Tikus Wistar (Rattus norvegicus) jantan
dengan bobot 200 gram dan berumur 10
— 12 minggu. Tikus Wistar didapatkan
dari iRatco, Bogor dan sudah dipastikan
galur murninya.

Tikus dieuthanasia dan dilakukan
pembedahan untuk mendapatkan hepar.
Hepar yang didapatkan direndam ke
dalam larutan fiksasi FineFix yang
dinilai aman untuk dipanaskan sesuai
dengan  kelompok  perlakuan dan
kontrolnya  masing-masing.  Proses
dilanjutkan dengan pematangan
jaringan dengan merendam hepar ke
dalam larutan dehidrasi diikuti dengan
proses penjernihan menggunakan xylol,
infiltrasi dan embedding parafin,
pemotongan tipis menggunakan
mikrotom  dan  diakhiri  dengan
pewarnaan rutin Hematoksilin Eosin
(HE) sesuai  dengan  penelitian
sebelumnya (11) (12). Seluruh tahapan
dan proses penelitian yang dilakukan
sudah mendapatkan surat persetujuan
etik dari komite etik penelitian
kesehatan (non kedokteran) Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka no.
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03/23.05/02516.  Skematis  jalannya
penelitian ditunjukkan pada gambar 1.

Jaringan Hepar Tikus

Fiksasi
Konvensional Microwave Hotplate
(K) (M)
FineFix tanpa FineFix Finefix
pemanasan 24 pemanasan pemanasan
jam 50°C 20 menit 60°C
3 menit
(W1)
5 menit
(W2)
10 menit
(W3)
{
| Dehidrasi |
1
Pembeningan
(clearing)
1
| Infiltrasi |
1
| Embedding |
1
| Mikrotomi |
1
Pewarnaan
Hematoksilin
Eosin (HE)
| Pengamatan |

Gambar 1. Skematis jalannya penelitian.
Jaringan hepar tikus yang didapatkan
direndam ke dalam larutan fiksasi sesuai dengan
kelompoknya. Proses dilanjutkan  dengan
merendam ke dalam alcohol bertingkat 70%-
96%-absolut (dehidrasi), xylol (pembeningan),
infiltrasi dan embedding parafin, dilakukan
pemotongan tipis menggunakan mikrotom
(mikrotomi), pewarnaan Hematoksilin Eosin
(HE) dan diakhiri dengan pengamatan
mikroskopis terhadap hasil pewarnaan HE.

Hasil pewarnaan HE dinilai oleh
empat orang blinded observers dengan
sistem skoring berdasarkan penelitian
sebelumnya (12). Untuk mengetahui
hasil  keseragaman dari  keempat
observers, tes Kappa dilakukan dari
hasil pembacaan skoring observers
dengan nilai dinyatakan baik jika

mendekati 0,8. Hasil skoring disajikan
dalam tabel dilengkapi dengan gambar
hasil pewarnaan HE dan diuji dengan
tes Kruskall-Wallis dilanjutkan dengan
tes Mann-Whitney karena data tidak
normal. Nilai uji dinyatakan signifikan
jika nilai p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fiksasi ~ sangat  mempengaruhi
kualitas hasil pewarnaan sediaan
histologi. Fiksasi harus dilakukan secara
tepat karena fiksasi yang belum
sempurna (under fixation) dan fiksasi
yang berlebihan (over fixation) dapat
merusak sediaan histologi yang dibuat
(13). Lamanya proses fiksasi telah
berhasil dipersingkat dengan
penggunaan microwave dan penelitian
terbaru difokuskan untuk menggunakan
alternatif hotplate.

Sebanyak 100 sediaan histologi
yang dibagi rata ke dalam lima
kelompok digunakan dalam penelitian
untuk  mengamati  kualitas  hasil
perlakuan  berdasarkan  perbedaan
perlakuan setiap kelompok, kontrol
(konvensional dan microwave) dan
pemanasan menggunakan hotplate suhu
60°C selama 3 menit (W1), 5 menit
(W2) dan 10 menit (W3). Hasil data

pengamatan  menunjukkan  adanya
perbedaan  kualitas  hasil  sediaan
berdasarkan hasil pewarnaan

Hematoksilin ~ Eosin  (HE). Hasil
pewarnaan HE hepar secara mikroskopi
setiap kelompok perlakuan dapat
diamati pada gambar 2.

Hasil pewarnaan HE menunjukkan
bahwa kelompok W3 memberikan skor
3 sedangkan kelompok yang lain
memiliki skor 2. Untuk mengetahui
perbandingan hasil setiap perlakuan, tes
Kruskal-Wallis dan  Mann-Whitney
dilakukan dari hasil skoring yang
diberikan pada setiap sediaan. Hasil
analisis  statistik ~ secara  singkat
ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis skor pewarnaan
Hematoksilin Eosin (HE) setiap
kelompok perlakuan

Kelompok n Median p
(nilai batas
bawah-batas
atas)
Kontrol 20 2(15-2.2)%
konvensional (K)
Kontrol 20 2(2-25)

Microwave (M)
Hotplate 60°C3 20

menit (W1)
Hotplate 60°C5 20 2(2,1-2,8)?
menit (W2)
Hotplate 60°C 10 20 3(2,3-2,7)°
menit (W3)

2(2-25)  p<0,05

"a,b menyatakan adanya perbedaan signifikan
antara 2 kelompok yang berbeda

Fiksasi  menggunakan -~ metode
pemanasan sudah banyak dijadikan
alternatif untuk memperpendek waktu
fiksasi (8) (9). Penelitian terbaru juga
menunjukkan  hasil  serupa. Hasil
pemanasan 3 menit telah menghasilkan
kualitas sediaan yang menyerupai
metode konvensional. Bahkan,
pemanasan yang lebih lama (10 menit)
memiliki skor yang mendekati 3 (tabel
1).

Proses pemanasan dalam tahap
fiksasi dapat membantu penetrasi
larutan jaringan lebih cepat ke dalam
jaringan  (14). Pemanasan mampu
menurunkan viskositas larutan sehingga
meningkatkan permeabilitas membrane
sel. Selain itu, jaringan lemak yang
umumnya mengganggu dan
menghasilkan  artefak pada  hasil
pewarnaan dapat diminimalisir dengan
penggunaan pemanasan (3) (9). Hal ini
yang memungkinkan kualitas hasil
pemanasan setara dengan penggunaan
metode konvensional bahkan
menghasilkan skor yang lebih bagus
pada perlakuan pemanasan yang lama
(gambar 2 dan tabel 1). Namun
demikian, penggunaan pemanasan yang
berkepanjangan perlu dipantau karena
pemanasan  memungkinkan adanya
fenomena denaturasi protein pada
jaringan yang memungkinkan rusaknya

jaringan sebelum sempat terfiksasi
secara sempurna (3) (15). Hal ini dapat
teramati pada kelompok W3 yang
mengalami perlubangan pada
jaringannya (gambar 2).

(d)

@

(i) )
Gambar 2. Perbandingan hasil pewarnaan
Hematoksilin Eosin (HE) hepar tikus secara
mikroskopi.

a) kelompok hotplate 60°C 3 menit (W1)
dengan perbesaran 10X dan b) perbesaran 40X.
c) kelompok hotplate 60°C 5 menit (W2)
perbesaran 10X dan d) perbesaran 40X. e)
kelompok hotplate 60°C 10 menit (W3)
perbesaran 10X dan f) perbesaran 40X. Q)
kelompok kontrol konvensional (K) perbesaran
10X dan h) perbesaran 40X. i) kelompok
kontrol microwave perbesaran 10X dan h)
perbesaran 40X. kelompok W1 memiliki
gambaran inti sel yang gelap, sitoplasma pekat,
warna preparat kurang seragam (skor 2).
Kelompok W2, K dan M memiliki gambaran
yang menyerupai kelompok W1. Di lain pihak,
kelompok W3 memiliki  gambaran skor
sempurna dengan inti sel berwarna ungu,
sitoplasma merah, kromatin jelas dan warna
preparat terlihat seragam (skor 3). Pengukuran
skor didasarkan pada penelitian sebelumnya
(12).

Meskipun  penggunaan  hotplate
telah membuktikan dapat mempercepat
waktu  fiksasi, suhu  pemanasan
menggunakan hotplate sangat
dipengaruhi oleh suhu lingkungan.
Pemantauan suhu secara kontinyu harus
selalu dilakukan dengan menggunakan
thermometer untuk mengetahui dan
mengkondisikan suhu agar stabil (16).
Selain  itu, penggunakan  proses
pengadukan sangat memegang peranan
penting untuk menyebarkan panas
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hotplate ke seluruh larutan fiksasi yang
digunakan.

KESIMPULAN

Penggunaan hotplate suhu 60°C
selama 10 menit dapat menjadi
alternatif pemanasan untuk membantu
proses fiksasi dalam menghasilkan
sediaan histologi hepar tikus yang baik.
Namun, penggunaan hotplate harus
disertai dengan pengawasan yang lebih
ketat karena kecenderungan suhu
hotplate yang berubah-ubah karena
terpengaruh oleh suhu lingkungannya.
Penggunaan suhu lain atau alat
pemanasan lain seperti oven mungkin
dapat digunakan untuk  mencari
alternatif pemanasan lain yang dapat
diaplikasikan dalam membantu proses
fiksasi dengan tetap memperhatikan
luaran hasil sediaan histologi yang tetap
baik.
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